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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya huruf Latin dapat dilihat pada tabel
berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif idak dilambangkan Tidak
dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
' dengan titik di atas
Je
ha dengan titik di
bawah
ka dan ha
De
engan titik di atas
Er
Zet
Es
es dan ye
dengan titik di
bawah
de dengan titik di
bawah
T te dengan titik di
bawah
b Za z zet dengan titik di
bawah
‘Ain ‘ Apostrofterbalik
Ga G Ge
Fa F Ef
Hamzah (= (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda

L

L

A

C.|cocro

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
maka transliterasinya adalah sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Huruf Latin

Nama

Contoh:

3. Maddah
pa harakat dan huruf,

Madd
transliterasinya berup

Harakat dan Nama
Huruf
R fathah dan alif, A a dan garis di
fathah dan ya atas
& kasrah dan ya Bl i dan garis di
atas
5 dhammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
&l : mata
=y s rama
&3 : yam{tu
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4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marb(tah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammabh, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbQtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marb(tah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jlk ¥ida
&) - al-hikmah

5. Syaddah

Arab dilambangkan
dengan sebua i ini dilambangkan
dengan perula

Conto

s~ : al-haqq
éﬂ\ . al-hajj
é;;‘ s nu’ima
jfyg . ‘aduwwun

Jika huruf (§ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( f;:“)maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (&).

Contoh:
ile  “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Z,—t-“ B : ‘Arasi (bukan ‘Arasiyy atau ‘Arasy)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J')
alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).

Contoh:
M‘ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

S3-89 0y
“d)bj\ :al-za

I

7. Hamzah/

h (bukan az-zalzalah)

Atura si huruf hamzah menjadi
huruf hamzah rletak di tengah dan akhir kata.
terletak di awa aka tidak dilambangkan karena d
alif.

hanya berlaku bagi
bila huruf hamzah
isan Arab ia berupa

I tamurina

sal-nau’

& {s hsyai un
|
= : umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
katakata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafaz Al-jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mugdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A (3 dinullah 404 billa

rkan kepada lafz al-jalalah,

. hum fi rahmatil

I (All Caps), dalam
transliterasin i penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman.eja Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan unt uliskan<huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama‘pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al- ). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an
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Nasr al-Din al-Tiisi

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al- Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibng
Walid Muhammad

lis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al
3]-Walid Muhammad 1bnu)

Nasr Hamid Ab amid (bukan: Zaid,

B. Daftar Si
Bebere
Sswit.
saw.
as
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I = Lahir tahun (‘untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun
Q.S.../...:11 =Q.S Al-Mujadalah/58: 11 atau Q.S Al-Bagarah/2:11

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Widia Dwi Lestari, 2023.“Hubungan Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran
Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas VI UPT
SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara “.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh, Dr. Edhy Rustan, M.Pd. dan
Arifuddin, S.Pd.1, M.Pd.

Skripsi ini membahas tentang Hubungan Interaksi Sosial Anak Dalam
Pembelajaran Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas VI UPT SD
Negeri 132 Cendana Putih_W* Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan;
untuk mendeskripsikan® interaksi sosial anak ‘dalam pembelajaran; untuk
mendeskripsikanJeterampilan berbicara pada siswa; untuk,mengetahui hubungan
interaksi sosial anak dalam pembelajaran terhadap keterampilan berbicara pada
siswa kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana Putin Il Kabupaten Luwu Utara.
Jenis penelitian Nl adalah ex-post_facto fokus pada pengungkapan hubungan
kausal antara variabel. Populasinya adalah. seluru siswa di kelas VI UPT SD
Negeri 132 Cendana Putih 11 Kabupaten Luwu Utara dengan jumlah 37 siswa.
Pengambilan 'sampel dilakukan dengan “teknik simple random sampling atau
random probability sampling. Data diperolah melalui penyebaran angket, tes, dan
dokumentasi. 'Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa terdapat hubungan
positif interaksi sosial anak.dalam pembelajaran terhadap keterampilan berbicara
pada siswa kelas VI'UPT SD Negeri 132 Cendana Putih I Kabupaten Luwu Utara
sebesar 15,2% sedangkan sisanya dipengaruhi-oleh faktor lain yang tidak dapat
dijelaskan dalam penelitian int.

Kata kunci : Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran, Keterampilan Berbicara
Pada Siswa
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ABSTRACT

Widia Dwi Lestari, 2023. "The Relationship of Children's Social Interaction in
Learning Against Speaking Skills in Grade VI UPT SD
Negeri 132 Cendana Putih Il, North Luwu Regency". Thesis
for Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, Palopo State
Islamic Institute. Supervised by, Dr. Edhy Rustan, M.Pd. and
Arifuddin, S.Pd.l, M.Pd.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.* Usia anak dibangku sekolah
dasar merupakan usia belajar sambil bermain. Maka kita perlu memberikan

bimbingan yang baik dan sesuai d n karakteristik dalam perkembangannya.

Pembelajaran dan pengaj istilah yang sudah sering Kita

dengar. Pembelaj ing dan pengajaran
terjemahan d g. Perbedaan diantara k ak saja pada arti

leksikal, nam ada implementasi-kegiatan belaj

enurut ketentuan Undang-Und 0.20 Tahun 2003

tentang siste ikan.nasion n yang berkualitas

sebagai guru, dosen, konselor, p tur, fasilitator, dan
sebutan yang sesual »dengan usannya;« serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.? Pembelajaran adalah sebagai suatu upaya yang
dilakukan pendidik atau guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu
pengetahuan dengan cara mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem
lingkungan belajar dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan

kegiatan belajar secara lebih optimal.

! Arif Mahya Fanny, Dian Kusmaharti, Via Yustitia, Bramianto Setiawan, “Aplikasi
Pembelajaran Tematik Berbasis TIK: PPM Bagi Guru Sd Hang Tuah X Swdati, Universitas PGRI
Andi Buana, Surabaya,” Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 1, no. 2, (2021).

2 Rahmat Hidayat, Abdillah, “ Ilmu Pendidikan Konsep Dan Teorinya “, Cetakan 1,
(Medan : LPPPI, 2019), h. 24.



Kehidupan manusia tidak dapat lepas dari kegiatan berbicara. Kemampuan
berbicara merupakan modal utama dalam berkomunikasi antar manusia. Berbicara
dianggap sebagai alat yang paling sempurna dan mampu membawakan pikiran
dan perasaan baik mengenai hal-hal yang bersifat konkret maupun yang bersifat
abstrak. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia
dituntut untuk mempunyai kemampuan berbicara dengan menggunakan bahasa

yang baik dan benar terutama pa ahasa nasional bahasa Indonesia.> Oleh

karena itu Pemerintah me negara Indonesia menggunakan
bahasa Indonesi i formal seperti di
perkantoran, sebagainya.

Bahasa kan salah satu -parameter d rkembangan anak.

Kemahiran d hasa dan berbicara dipengaruhi ktor intrinsik (dari

anak) dan f nsik yaitu kondisi
pembawaan ng terlibat dalam
kemampuan berbicara. Sementara or ekstrinsik berupa stimulasi yang ada
disekeliling anak terutama perkataan yang di dengar atau ditujukan pada si anak.*
Bahasa adalah bentuk aturan atau sistem lembaga yang digunakan anak dalam
berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungannya yang dilakukan untuk

bertukar gagasan, pikiran dan emosi.

3 Gusnayetti, “Keterampilan Berbicara Dalam Bahasa Lisan Bagi Mahasiswa,”
Ensiklopedia Of Journal 3, no. 2 (2021): 6, http://jurnal.ensiklopediaku.org.

4 Eko Kurniasi, Hubungan Pola Komunikasi Orangtua dan Kemampuan Interaksi Sosial
Anak Terhadap Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia 3-4 Tahun, Skripsi Universitas
Muhammadiyah Magelang, 2021.



Perkembangan pertama yang perlu dikuasai anak adalah perkembangan
bahasa yaitu kemampuan berbicara. Karena melalui berbicara anak dapat
menyampaikan keinginan, harapan, dan permintaan. Berbicara merupakan
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi dan atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan. Cara dan komunikasi orang tua pada anak yang salah sering

menyebabkan keterlambatan anak d berbicara, karena perkembangan terjadi

akibat proses meniru d i,_lingkungan dan bahasa tidak

dipelajari dalam

Sesuai ah Subhanahu Wa Ta’ala . (QS. al-Rahman/
55:1-4).
¢ A v Ay S e v sy
Terjemahnya:
“(Allah Telah' men Al-Qur’an, Dia

menciptakan manusia, Diaimengaj ndai berbicara”.

Ayat diatas menggambarkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang telah
mengajarkan al-Qur’an dan meneiptakanimanusia untuk pandai berbicara.
Kesalahan komunikasi orang tua dapat mempengaruhi pencapaian dan
kualitas perkembangan kemampuan berbicara dan bahasa anak. Anak mungkin
akan mencapai tolak ukur berbahasa, menyusun kalimat, pada tahap yang sesuai

tapi tidak mampu atau lemah dalam berdiskusi / berkomunikasi dengan anak-anak

lain disekolah atau dengan orang dewasa. Sedangkan bila pola komunikasi orang

> Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018),
h. 531.



tua positif atau baik kepada anak, akan memberikan dampak yang besar terhadap
perkembangan bahasa anak. Pola komunikasi orang tua merupakan salah satu
yang mempengaruhi perkembangan bicara anak., percakapan orang tua kepada
anak berhubungan langsung dengan pertumbuhan kosakata anak namun
normalitas perkembangan bahasa dan bicara dapat ditentukan oleh intensitas dan
kualitas stimulasi yang diberikan dan diperlukan pemahaman kemampuan
penerimaan anak terhadap stimulasi bahasa.

Selain pola komunikasi orang tua didalam keluarga, interaksi sosial anak
terhadap lingkungannya juga menjadi salah satu fakter. yang mempengaruhi
perkembangan bahasa anak dan bicara anak. Interaksi'sosial merupakan salah satu
kunci dalam kehidupan sosial anak.Salah satunya adalah ketika anak berinteraksi
dengan teman sebaya dirumah maupun disekolahi Dengan seringnya anak
melakukan interaksi dengan lingkungannya, maka anak tersebut akan menjadi
sering melakukan komunikasi dengan‘teman-temannya, dan-secara tidak langsung
mengasah kemampuan anak dalam‘perbicara.

Berdasarkan hasil wawancara.yang dilakukan peneliti kepada ibu Musyono,
A.Ma.Pd, sebagai salah satu guru di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il
Kabupaten Luwu Utara, ibu Musyono, A.Ma.Pd, mengatakan bahwa ada beberapa
siswa yang kurang aktif untuk berbicara dalam proses pembelajaran, dalam
memulai kegiatan berbicara, siswa harus di pancing terlebih dahulu atau dibantu
oleh guru agar siswa mau dan berani untuk berbicara atau menyampaikan ide dan
gagasannya. Dalam interaksi siswa dengan teman sebangkunya, siswa mampu

berbicara dan menyampaikan gagasan atau idenya, namun karena tidak percaya



diri, siswa cenderung lebiH memilih diam, siswa akan mau berbicara dan
berpendapat jika dipersilahkan oleh gurunya.®

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka peneliti bermaksud
untuk melakukan penelitian tentang hubungan interaksi sosial anak dalam
pembelajaran terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas VI UPT SD

Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan be dari itu peneliti membuat
rumusan mas

1. Bagaiman si sosial anak dalam pembelaja siswa kelas VI di

UPT SD N 2 CendanaPutih 1l Kabupaten L ra?

pilan berbicara pada siswa kela: PT SD Negeri 132
Bagaimana “hubungan  intera anak dalam.pembelajaran terhadap
keterampilan berbicara pada sis las VIodi UPT SD Negeri 132 Cendana

Putih 1l Kabupaten Luwu Utara?

C. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang
telah dikemukakan pada bagian rumusan masalah. Adapun tujuan yang akan

dicapai penelitian ini sebagai berikut :

6 Hasil Observasi Awal Penelitian di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten
Luwu Utara, Pada Tanggal 10 Januari 2022.



1. Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial anak dalam pembelajaran pada
siswa kelas VI di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu
Utara.

2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan berbicara pada siswa kelas VI di
UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara.

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan interaksi sosial anak dalam

pembelajaran terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas VI di UPT SD

Negeri 132 Cendana Puti

D. Manfaat

Dari ha itian ini diharapkan akan membe asi-informasi yang

berharga dal a untuk meningkatkan. mutu pe

. Adapun manfaat

dari penelitia lah sebagal berikut :

Adapun manfaat teeritis dari pene sebagal berikut

a. Dapat menambah ilmu penget tentang interaksi sosial anak dalam
pembelajaran terhadap keterampilan berbicara.

b. Dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya teori-teori yang berkaitan
dengan interaksi sosial anak dalam pembelajaran terhadap keterampilan
berbicara.

c. Sebagai bahan kajian penelitian yang berkeinginan mengkaji masalah ini di

lokasi yang berbeda.



2. Manfaat praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu :

a. Bagi guru, memberi pengetahuan serta masukan bagi guru mengenai hubungan
interaksi sosial anak dalam pembelajaran terhadap keterampilan berbicara pada
anak.

b. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan.

c. Bagi masyarakat, sebagai literasi dan bahan bicara
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan
yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang hubungan interaksi

sosial anak dalam pembelajaran terhadap keterampilan berbicara. Hasil dari

penelusuran, penulis mene enelitian yang relevan dengan
penelitian sebagai
Delita dan Sari Rita,

1. Penelitian Penggunaan Game

Online Pada I Sosial Anak di Desa Teluk bupaten Bengkalis.

"Penulis men metode penelitian kualitatif da pengumpulan data
dikumpulkan dengan dilakuk pangan seperti di
lingkungan m i syarakatan serta di
lembaga pendidikan baik formal on formal,
Berdasarkan penelitian tersebut” adapun letak perbedaan dan persamaan
yang akan diteliti oleh penulis yaitu perbedaannya terletak pada waktu yang
dilakukan, adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang interaksi
sosial pada siswa. Kemudian pada metode penelitian yang dilakukan penulis yaitu
metode kuantitatif. Sedangkan metode penelitian terdahulu menggunakan metode

kualitatif.

7 Jelita Andrila, Delita and Sari Rita, “Penggunaan Game Online Pada Interaksi Sosial
Anak di Desa Teluk Rhu Kabupaten Bengkalis,” Jurnal limiah Pendidikan MI/SD 7, no.2 (2022),
https://doi.org/10.32505/azkiya.v7i2.4182.



2. Penelitian Sri Olha Patilima, dengan judul penelitian Hubungan Interaksi Sosial
Anak Dengan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B di TK Negeri Pembina
Kihajar Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo®. Penulis menggunakan
pendekatan kuantitatif. Dimana upaya pengalian data penelaahan data
dimaksudkan untuk mencari hubungan interaksi sosial dengan kemampuan
berbicara anak kelompok B di TK Negeri Pembina Kihajar Dewantoro Kota

Selatan Kota Gorontalo.

Berdasarkan hasil pe letak perbedaan dan persamaan

yang dilakukan gkat judul hubungan

interaksi sosi am pembelajaran terhada ilan berbicara pada

siswa kelas SD Negeri 232 Cendana Putih paten Luwu Utara.

Persamaanny ama-sama menggunakan pende antitatif. Kemudian

lah siswa kelas VI di UPT-SD 2 Cendana Putih 11

siswa yang di
3. Penelitian Ari Sofia, Gian Fit raini dengan judul penelitian Interaksi
Sosial Antara Guru dan Anak Dalam Pengembangan Berbicara Anak Usia Dini.
Penulis menggunakan jenis penelitian korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak perbedaan dan persamaan yang

akan diteliti oleh penulis yaitu terletak pada jenis penelitian yang digunakan

8 Sri Olha Patilima, “Hubungan Interaksi Sosial Dengan Kemampuan Berbicara Anak
Kelompok B di TK Negeri Pembina Kihajar Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo.” (Skripsi,
Gorontalo), Diakses Tanggal 8 Februari 2018.

® Ari Sofia dan Gian Fitria Anggraini, “Interaksi Sosial Antara Guru dan Anak Dalam
Pengembangan Berbicara Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2018),
https://journal2.um.acid/index.php/jpaud.
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dimana penulis menggunakan jenis penelitian ex-post facto dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Dari ketiga hasil penelitian tersebut terdapat kesamaan dengan judul yang
akan diteliti oleh penulis yakni sama-sama membahas tentang interaksi sosial

anak dalam pembelajaran terhadap keterampilan berbicara.

B. Kajian Teoretik
1. Interaksi Sosial A

a. Pengertian i

Interaks I anak bersifat dinamis rkembang seiring

perkembanga a. Salah satu cara yang dapat n untuk membantu

mengembang aksi sesial anak adalah melalui an kerja kelompok.

Interaksi sosi ipengaruhi yak faktor iputi faktor internal
dan faktor eksternal yang sering di t sebagai faktor personal dan faktor
situasional. Faktor internal atau fak ng adadalam diri anak itu sendiri seperti
usia, jenis kelamin, motif dan keterbukaan.! Faktor eksternal atau faktor
situasional yaitu faktor yang berasal dari luar anak yang bersangkutan seperti
lingkungan, situasi, kondisi, dan karakteristik teman.*

Interaksi sosial adalah salah satu ciri utama manusia sebagai makhluk sosial

dan proses ini berjalan secara dinamis seiring pertumbuhan dan perkembangan

1 Ghafiruna Al Aziz, Chumi Zahroul Fitriyah, and Zetti Finali, “Tayangan Video
Animasi Si Nopal Untuk Mendukung Interaksi Sosial Siswa Sekolah Dasar,” Scholaria: Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan 10, no. 3 (2020): 20716, https://doi.org/10.24246/j.j5.2020.v10.i3.

11 Raihanah Sari et al., “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Mahasiswa PGSD Melalui Mata Kuliah Kewirausahaan,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 9, no. 2
(2022): 398-401.
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hidup individu yang bersangkutan.'? Pertumbuhan diartikan sebagai pertumbuhan
yang bersifat kuantitatif, yaitu bertambahnya ukuran dan struktur sedangkan
perkembangan diartikan sebagai perubahan kualitatif yaitu perubahan yang
progresif, koheren, dan teratur.'® Interaksi sosial atau aksi dan reaksi, dipengaruhi
oleh persepsi sosial, persepsi diri, atraksi interpersonal, sikap dan prasangka.
Interaksi sosial merupakan hubungan yang bersangkutan dengan hubungan

antar individu, individu dengan k pok, dan kelompok dengan kelompok.

Interaksi sosial akan terj ah kontak sosial dan adanya

komunikasi.** In ehidupan sosial, oleh

karena itu ta a interaksi sosial, tidak a kin ada kehidupan

bersama. Pad sia dini interaksi sesial sangatlah an karena nantinya

arkan bagaimana cara hidup rakat. Anak akan

diajarkan ber ran yang nantinya akan menjadi kasi dirinya. Selain

dari pada itu melakukan in osial anak akan memperoleh berbagai

macam informasi yang ada disekit

12 Rachman Rigga Aglaia and Nur Maghfirah Aesthetika, “Peran Media Baru Terhadap
Gelaran Konser Musik Di Era Pandemi Covid-19: Studi Kasus Pamungkas "The Solipsism 0.2”,”
Satwika :  Kajian Ilmu Budaya Dan Perubahan Sosial 6, no. 1 (2022): 13-22,
https://doi.org/10.22219/satwi.

13 Nurma dan Sigit Purnama, “Penanaman Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia Dini,” Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2022): 39-48.

14 Kadek Dwinita Viandari and Kadek Pande Ary Susilawati, “Peran Pola Asuh
Orangtua Dan Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi Sosial Anak Prasekolah,” Jurnal Psikologi
Udayana 6, no. 01 (2019): 76, https://doi.org/10.24843/jpu.2019.volume06.no,01.p08.
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b. Faktor yang mempengaruhi interaksi sosial anak
1) Faktor imitasi

Dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial dipengaruhi oleh faktor
imitasi. Beberapa contoh imitasi dari keluarga yang mempengaruhi perkembangan
kemampuan anak untuk disiplin, bekerja sama dengan orang lain, bersikap
toleran, menghargai pendapat orang lain, dan bertanggung jawab dimasyarakat.
Imitasi dapat mendorong hal-hal yang,positif.!> seperti anak yang ingin memiliki
prestasi yang baik seperti_temannya. Selain itu,imitasi dapat mendorong hal-hal
yang negatif seperti meniru teman yang melakukan tindakan yang menyimpang.
2) Faktor sugesti

Faktor sugesti merupakan pengaruh psikis darif diri sendiri (auto sugesti)
atau orang lain (hetero sugesti) yang diterima tanpa adanya kritik.'® Sugesti dan
imitasi memiliki arti yang hampir _sama. Perbedaanya yaitu bahwa imitasi
cenderung mengikuti salah satu orang sedangkan sugesti seseorang memberi
pandangan pada dirinya-dan orang lain menerimapandangan tersebut.!’ Sugesti
dapat terjadi pada seseorang yang mengalami hambatan berpikir secara rasional,
dilakukan oleh orang yang berwibawa atau memiliki sifat otoriter, serta

sekelompok mayoritas atau minoritas. Anak usia sekolah mengikuti gaya hidup

1% Ainun Norma Aida and Muhammad Muhib Alwi, “Interaksi Sosial Dalam
Pembentukan Self Adjustment Anak Tunanetra,” Proceeding of International Conference on
Islamic Guidance and Counseling 2 (2022): 221-31, http://conference.uin-suka.ac.id/ind.

16 Putri Tipa Anasi and Article Info, “Interaksi Sosial Dalam Belajar Ips Peserta Didik
Pada Kelas VII B Di Smpn 1 Sungai Raya,” Pendidikan Dan Pembelajaran 12 (2023): 27-34,
https://doi.org/10.26418/jppk.v12i1.61120.

17 Rhadia Fransiska, “Peran Guru Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan Interaksi Sosial Pada
Siswa Sdn 120 Bengkulu Utara”. Skripsi, universitas islam negeri fatmawati sukarno (uinfas)
bengkulu tahun ( 2022).
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menggunakan smartphone dapat terpengaruh karena tersugesti dari diri sendiri
atau dari orang lain untuk ikut menggunakannya. Anak bisa tersugesti untuk
melakukan tindakan yang dilihat melalui smartphone.
3) Faktor indentifikasi

Faktor identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi sama dengan
orang lain.’® Pengalaman bersama orang disekitar anak dan Karakteristik yang

mulai dipahami dapat mempengaruhi_ perkembangan konsep dan kepribadian

sosial. Anak mulai berinte a yang merupakan orang selain
anggota keluar ial. dapat pengakuan dan
diluar keluarga yang da ptakan rasa aman.
Terdapat lim teman sebaya«yaitu anak popul biasa, anak yang

ng ditolak, dan anak yang rsial. Anak mulai

eberapa jenis_teman sebaya te gar dapat diterima
dilingkungan
4) Faktor simpati

Faktor simpati merupakan proses seseorang merasa tertarik kepada orang
lain.'® Dorongan pada simpati yaitu keinginan seseorang untuk memahami dan
bekerja sama dengan orang lain yang memiliki kedudukan lebih tinggi dan
dihormati untuk dijadikan contoh tanpa harus menjadi orang tersebut. Orang tua

yang otoriter akan menjadikan anak memiliki rasa cemas, takut, dan kurang

18 Retalia Retalia, Tritjahjo Danny Soesilo, and Sapto Irawan, “Pengaruh Penggunaan
Smartphone Terhadap Interaksi Sosial Remaja,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan
12, no. 2 (2022): 139-49, https://doi.org/10.24246/j.j5.2022.v12.i2.p139-149.

19 a. Ratna S. Hutasuhur, “Analisis Pengaruh Film Nussa Dan Rara Terhadap Empati
Anak Usia Dini Di Kota Padang,” Jurnall Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1237-46.
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mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasi. Sedangkan orang tua yang
membebaskan keinginan anak akan menjadikan anak sulit untuk mengontrol
perilaku sehingga membuat anak menajdi egois. Pola pengasuhan demokratis
merupakan cara yang dapat mengoptimalkan perkembangan psikologis anak..?
Salah satu yang dapat mempengaruhi perkembangan psikologis anak adalah pola
pengasuhan orang tua.

c. Tujuan Interaksi Sosial Anak

Interaksi sosial alam kehidupan sosial, karena

interaksi sosial utama untuk seorang
osial anak adalah salah s

anak.?! Maka g dibutuhkan oleh

anak karena antinya akan-diajarkan bagai up bermasyarakat,

tujuannya ag isa membangun karakter dan k n sosialnya, dalam

berinteraksi d ang_lain.

d. Bentuk-Be Interaksi Sosial

Bentuk-bentuk interaksi erbeda dengan bentuk kelompok. Oleh
karena itu interaksi sosial dapat dibagi-menjadi beberapa bagian. Soekanto yang
dikutip oleh lalu Moh Fahri memaparkan bahwa interaksi sosial dikategorikan ke
dalam bentuk kerja sama (cooperation), persaingan (compeletition), akomodasi

(accommodation), dan pertentangan atau pertikaian (conflict).?? Setiadi & Kolip

20 Alucyana Afiyah, “Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dengan Kemandirian
Siswa,” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 4, no. 2 (2021): 106-14, https://doi.org/1036709.

2 Syahrida Norkhalifah, “Pengaruh Pembatasan Interaksi Sosial Di Masa Pandemi
Covid-19 Pada Anak Usia Dini,” Fakultas Psikologi Universitas Lambung Mangkurat, 2020, 0-3.

2 Lalu Moh. Fahri & Lalu A. Hery Qusyairi, “Interaksi Sosial Dalam Proses
Pembelajaran,” Palapa 7, no. 1 (2019): 149-66, https://doi.org/10.36088/palapa.v7il.194.
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dalam Lalu Moh Fahri membagi interaksi sosial atau proses sosial secara garis
besar menjadi dua bentuk, yaitu:
a. Proses sosial asosiatif : kerjasama, akomodasi, dan asimilasi.
b. Proses sosial disasosiatif : persaingan, kontraversi, dan pertentangan atau
pertikaian.
Berdasarkan penjelasan ahli diatas, maka bentuk interaksi sosial memiliki

perbedaan yang fundamental sebe a tidak ada. Bentuk interaksi tersebut

meliputi interaksi sosial mempersatukan disebut dengan

asosiatif dan m an disosiatif, bentuk

interaksi yan pada individu yaitu (1) 2) persaingan, (3)

pertentangan, esuaian, (5) asimilasi/perpaduan, odasi.

2. Pembelaj
a. Pengertian
Pembelajaran adalah;. s binasi yang_tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, fastlitasi, p gkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Istilah
pembelajaran dapat di defenisikan dari berbagai sudut pandang . dari sudut
pandang behavioristik, pembelajaran sebagai proses pengubahan tingkah laku
siswa melalui pengoptimalan lingkungan sebagai sumber strimulus belajar.2® Jadi
pembelajaran dapat diartikan sebagai proses belajar yang memiliki aspek penting

yaitu bagaimana siswa dapat aktif mempelajari materi pelajaran yang disajikan

sehingga dapat dikuasai dengan baik.

2 Mohammad Rizqillah Masykur, “Metodologi Pembelajaran Fiqih,” Jurnal Al-Makrifat
4, no. 2 (2019): 31-44.
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Menurut Schunk yang dikutip oleh Diana Nur Septiyawati Putri, dkk,
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses mengumpulkan serta
memodifikasi pengetahuan, keterampilan, strategi, kepercayaan, sikap dan
perilaku. Menurut Sudjana yang dikutip oleh Diana Nur Septiyawati Putri, dkk,
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik
yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Menurut
Warsita yang dikutip oleh Diana NurSeptiyawati Putri, dkk, pembelajaran adalah
suatu bentuk usaha agar membuat peserta didik mau belajar atau suatu bentuk
aktivitas guna mengajarkan peserta didik. Sedangkanmmenurut Dimyati dan
Mudjiono yang dikutip olah Diana Nur Septiyawati Putri, dkk berpendapat bahwa
pembelajaran ‘merupakan kegiatan-pendidik atau guru Secara terprogram yang
melalui instruksional agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan
pembelajaran 'lebih dari _sumber belajar yang.disediakan.®* Secara sederhana
pembelajaran ' dapat diartikan sebagal produk .interaksi Berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh
dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan
perilaku siswa adalah belajar.

b. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat agar siswa memiliki minat

untuk belajar, ada beberapa faktor yang berhubungan dengan minat . guru harus

24 Arita Marini Dian Nur Septiyawati Putri, Fitriah Islamiah, Tyara Andini, “Analisis
Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Media Interaktif Terhadap Hasil Pembelajaran Siswa
Sekolah Dasar,” Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 2, no. 2 (2022): 367,
https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH.
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selalu berusaha membangkitkan minat siswa agar pembelajaran menyenangkan,
sehingga siswa dapat mencapai hasil yang baik.

Minat belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya dalam
proses belajar, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut
bersumber pada dirinya dan luar dirinya atau lingkungannya antara lain sebagai
yaitu. Faktor dalam diri siswa yang terdiri dari (1) aspek jasmani mencakup
kondisi fisik atau kesehatan jasmanigdari individu siswa, (2) aspek psikologis
(kejiwaan) menurut Sardiman yang dikutip olehylmelda Kusuma, faktor psikologis
meliputi perhatiany” pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan berfikir, bakat dan
motif. Faktor dari luar siswa meliputi, (1) keluarga, meliputi hubungan antara
keluarga, suasana lingkungan rumah; dan keadaan ekonomi keluarga, (2) sekolah,
meliputi metode mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana belajar, sumber-
sumber belajar, media pembelajaran, hubungan. siswa dengan temannya, guru-
gurunya dan staf sekolah serta berbagai kegiatan kokurtkuler, (3) lingkungan
masyarakat, meliputi “hubungan' dengan teman bergaul, kegiatan dalam
masyarakat, dan lingkungan tempat.tinggal.?® Karena itu dapat kita ketahui bahwa
timbulnya minat belajar pada siswa tidak semata-mata berasal dari dalam diri
siswa tetapi terdapat juga dari luar diri siswa.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa faktor-faktor dari diri siswa
dan dari luar siswa saling berkaitan dalam menumbuhkan minat belajar. Jika
faktor-faktor tersebut tidak mendukung mengakibatkan kurang atau hilangnya

minat belajar siswa.

% Imelda Kusuma, “Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” Journal
of Education and Social Analysis 3, no. 4 (2022): 3—4, https://www.kompasiana.com/riamin.
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c. Tujuan Pembelajaran

Tujuan uatama dalam belajar dan mengajar adalah mengembangkan diri
peserta didik secara komprehensif. Kehidupan peserta didik tidak hanya harus
dibekali secara intelektualitas, namun harus dilengkapi dengan perkembangan
kepribadian yang baik dan berkualitas, sehingga pribadi yang terbentuk melalui
pengajaran dan pendidikan adalah pribadi yang memiliki kualitas holistikdan

komprehensif, yaitu pribadi yanggpintar secara intelektual dan sekaligus

berkepribadian serta berk 26 Oleh karena itu pembelajaran

sangatlah pentin

an di atas di atas maka tuj an ini adalah untuk

membangun gembangkan-pemahaman yang entang pendidikan,

agar melalui pendidikan tercipta generasi y engetahuan namun

sekaligus me oral.dan karakter yang baik miliki kemampuan
untuk meng pi permasalah upan._-Pendidi harus senantiasa
mengintegrasikan keempat kece di atas,«yaitu intelektual, emosional,
spiritual dan ketahanan di untuk mencapai tujuan pendidikan yang terbaik, karena
keempat kecerdasan ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam

diri manusia.

d. Bentuk / Model Pembelajaran
model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Slameto yang dikutip oleh Siti Patriah, model mengajar

adalah salah satu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Pada proses

% Firman Panjaitan, “Tujuan Pembelajaran Dalam Pendidikan,” Jurnal Teologi Dan
Pendidikan 1, no. 2 (2022): 137, https://doi.org/10.54592/jct.v1i2.21.
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pembelajaran dalam pendidikan untuk menyampaikan materi yang diberikan oleh
pengajar kepada siswa dibutuhkan cara yang tepat agar penyampaian materi dapat
maksimal diserap siswa, cara tersebut dikenal dengan istilah model, tahap atau
pendekatan. Model pembelajaran digunakan untuk mempermudah mencapai
tujuan pembelajaran. Nana Sudjana yang dikutip oleh Siti Patriah, mengungkap
bahwa model pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam

mengadakan hubungan dengan siswapada saat berlangsungnya pengajaran.?’ oleh

karena itu peranan model I alat untuk menciptakan proses

mengajar dan belaj

Berda endapat ahli yang dikemukakan ,dapat disimpulkan

bahwa mode elajaran adalah cara. yang di oleh guru untuk

berinteraksi nyampaikan materi pembelaj hadap siswa agar

tercapainya i edukatif. mbelajaran an sebagai sarana
penunjang bagi guru untuk men n materi kepada siswa dengan tujuan
mempermudah siswa memahami ran sehingga mendapatkan hasil belajar

yang maksima.

Macam-macam bentuk / model pembelajaran inovatif di SD meliputi :
pendekatan saintifik, model Problem Based Learning (PBL), model Project Based
Learning (PJBL), dan model Disvovery Learning (LD)

Pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga dapat kita temukan

dalam Al-Qur’an. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dalam QS. Al-‘Alag/

2 Siti Patriah, “ Hubungan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Index Card
Match Terhadap Motivasi Belajar Qur’an Hadist Siswa Kelas VII di MTs Al-Fathimiyah
Karawang “, Jurnal llmiah Igra 16, no. 1 (2022) : 4, http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIlI.
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96:1-5. Allah Subhanahu Wa Ta ala berfirman:

i S o v L s Y B Ge it B ) IR o s iy T
© ool L Gl ple

Terjemahnya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah Tuhanmulah Yang
Mahamulia. yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.”?®

Ayat diatas menggambark wa Alquran sebagai sarana pembelajaran

untuk menerangkan ke embaca dan belajar, serta

mengajarkan m

3. Keteramp

a. Pengertian pilan berbicara

Kete berbicara merupakan hal vy gat penting untuk

diajarkan dan oleh diabai ab, ‘melalui jaran berbicara ini
siswa diharpakan mampu mengu atau menyampaikan pendapat, pikiran
,ide, gagasan, atau perasaannya den aik.

menurut Ahmad yang dikutip oleh Saifullah, kemampuan bebicara
seorang anak dapat dilihat dari aspek kebahasaan terdiri dari: penempatan tekanan
nada (intonasi), pilihan kata, ketepatan sasaran pembicaraan, ketepatan ucapan.
Aspek non kebahasaan terdiri: sikap tubuh atau ekspresi (pandangan, Bahasa

tubuh mimik yang tepat), kesediaan menghargai pembicaraan maupn gagasan

orang lain. Penyaringan suara dan kelancaran dalam berbicara, relevensi penalaran

28 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018),
h. 597.
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dan penguasaan terhadap topik tertentu. Definisi berbicara juga dikemukakan oleh
Brown dan Yule dalam puji Santoso yang dikutip oleh Saifullah, berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi Bahasa untuk mengekspresikan atau
menyampaikan pikiran, gagasan secara lisan.?® berdasarkan pendapat ahli dapat
disimpulan bahwa berbicara merupakan komunikasi lisan yang dilakukan untuk
memberikan informasi atau gagasan dalam berpendapat. Tujuan pembelajaran
berbicara disekolah yaitu agar siswa,mampu atau dapat berkomunikasi dalam
berbagai situasi secara tepat‘dan benar dengan, menggunakan bahasa Indonesia
lisan untuk mengungkapkan pemikirannya, pendapat, perasaan, dan
pengalamannya, serta” menjalin komunikasi, dan“melakukan interaksi sosial
dengan anggota masyarakat yang lain.

Berbicara merupakan suatu aktivitas yang dilakukan setiap hari untuk
dapat mengomunikasikanide, gagasan, maupun pendapat kepada orang lain.
Dengan berbicara juga.-diharapkan ‘mampu memberikan manfaat kepada diri
sendiri ataupun orang ‘lain seperti mengajak untuk melakukan hal-hal yang
bermanfaat dalam kehidupan  bermasyarakat, memberikan motivasi, bahkan
menjadi sebuah profesi bagi diri sendiri .*° oleh sebab itu berbicara merupakan hal
yang sangat penting.

Dalam keterampilan berbahasa, terdapat empat keterampilan yang saling

berkaitan dan keterampilan ini digunakan agar seseorang dapat berkomunikasi

2 Qaifullah, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Pembelajaran Kontekstual
Questioning Pada Siswa Kelas V Sdn Maniang Kecamatan Pulau Laut Tengah Kabupaten
Kotabaru,” Jurnal limiah Pendidikan 10, no. 1 (2022): 4647, https://doi.org/10.33659/cip.v10il.

30 Natanael Feby Raenaldi, “Keterampilan Berbicara Presenter Mata Kuliah
Pembelajaran Berbasi TI,” (Skripsi, Surakarta) 2019.
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dengan baik secara formal ataupun tidak formal. Empat keterampilan tersebut
yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan yang terakhir keterampilan menulis, keterampilan berbicara menjadi
keterampilan kedua pada keterampilan bahasa. Berbicara merupakan proses
pemindahan isi pikiran atau pesan yang disampaikan oleh pembicara. Seperti yang
kita ketahui bahwa keterampilan berbicara ini berbeda dari ketiga keterampilan
lainnya. Keterampilan ini biasa digunakan oleh seseorang bertukar pikiran dan
menyampaikan pesan secaralangsung.** Mengacu pada penjelasan diatas maka
dari itu empat ketérampilan tersebut harus: betul-betul dikuasai agar kita dapat
berkomunikasi dengan-baik secara formal ataupun tidak formal.
b. Tujuan Keterampilan Berbicara

Tujuan keterampilan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih siswa
agar terampil dalam berbicara, serta siswa akan dilatihjagar mampu menggunakan
dan mengekspresikan pemikirannya dengan menggunakankata dan kalimat yang
tepat. Adapun tujuan berbicara menurut Netion dan Newton yang dikutip oleh
Mayadrie Aidhi Aridzki, dkk, mengemukakan bahwa untuk membantu siswa
mengembangkan efisiensi komunikatif dalam berbicara instruktur dapat
menggunakan pendekatan aktifitas seimbang yang menggabungkan masukan
bahasa, keluaran terstruktur, dan keluaran komunikatif.3> Keterampilan berbicara

merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam pendidikan sekolah

31 Ina Magdalena, Susi Susanti Handayani, and Amelia Agdira Putri, “Analisis Faktor
Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Siswa Di Sdn Kosambi 06 Pagi Jakarta Barat”
Volume 3 (2021): 107-16.

32 Mayadrie Aidhi Aridzki et al., “Analisis Faktor Non-Linguistik Penghambat Siswa
Dalam Berbicara Bahasa Inggris Pada Siswa Mtss Raudhatul Akmal Batang Kuis,” Jurnal
Insprirasi Pendidikan 1, no. 1 (2023): 50.
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dasar.

Keterampilan berbicara siswa dapat dilihat dengan cara memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat secara lisan. Agar
tujuan berbicara dapat tercapai dengan baik maka ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan, diantaranya aspek kelancaran berbicara, keruntutan berbicara, dan
ketangkasan.

c. Penilaian keterampilan berbicara

Penilaian merup ri sebuah pembelajaran. Tanpa

penilaian, perke seseorang tidak akan

dapat diketah baik. Untuk mengetahui r, diperlukan alat,

instrumen, at k penilaian yang berkualitas. K at, instrumen, atau

rubrik penilai mpak positif pada kualitas hasi an. Terkait dengan

penilaian, kh penilaian kemampuan berbicar as alat, instrumen,

atau rubrik ilaiannya._ mene kualitas-. hasil ilaian kemampuan

berbicara.

Penilaian kemampuan berbicara merupakan kegiatan penilaian untuk
mengetahui kemampuan berbicara seseorang. Penilaian kemampuan berbicara
diperguruan tinggi, dilakukan untuk mengetahui kualitas berbicara mahasiswa.
Kegiatan penilaian kemampuan berbicara dilakukan pada mata kuliah kemampuan
atau keterampilan berbicara. Dalam pelaksanaan penilaian diperlukan juga alat,
instrumen, atau rubrik penilaian yang berkualitas. Alat, instrumen, atau rubrik

penilaian akan dapat dikatakan berkualitas apabila alat penilaian memperhatikan
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prinsip-prinsip penilaian.®
C. Kerangka Pikir

Untuk memperjelas jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti
perlu menyusun kerangka pikir menyangkut konsepsi tahap-tahap penelitiannya
secara teoritis. Kerangka pikir dibuat berupa skema sederhana yang
menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan

dalam penelitian. Skema tersebut menjelaskan mekanisme kerja faktor-faktor

yang timbul secara sing gambaran jalannya penelitian

secara keseluru h.%* Oleh karena itu,

ikir dibuatkan dalam ben diagram, atau juga

skema, deng n untuk dapat mempermudah emahami beberapa

variabel data kan dipelajari ditahap selanjut rangka pikir dapat

dikatakan seb usan-masalah yang telah dibuat erdasarkan adanya

suatu proses uktif dalam ran ghasilkan bebe dari konsep serta

proposisi yang digunakan agar emudahkan seorang peneliti di dalam
penelitiannya.
Mengacu pada penjelasan diatas, maka kerangka pikir dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

3 Nova Ambarwati Hasibuan Amini, Adella Putri Adisti, Siska Yulia Dalimunthe, Fitria,
“Penilaian Terhadap Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS,” Jurna Pendidikan Dan Konseling 5,
no. 1 (2023): 3715, https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jtdk/article/view.

3% Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi, dan Tesis, Cet 1.
(Yogyakarta : ANDI : 2006) h, 23-24.
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UPT SD Negeri 132 Cendana
Putih 1l Kabupaten Luwu Utara

Interaksi Sosial Anak Keterampilan
Dalam Pembelajaran Berbicara Pada Siswa

Hubungan lg

Keterangan:
enelitian skripsi ini
juga menjelaskan indi i ial.anak dalam pembelajaran
dan variabel keterampilan berbi iS dengan analisis data statistik,
persamaan regresi linier sederhana oefisien determinasi. Dengan demikian,
terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial anak dalam pembelajaran

terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas VI UPT SD Negeri 132

Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara.






BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-post facto yang
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan alat bantu ilmu
statistik yang akan bekerja dengan angka untuk menganalisis data. Penelitian ex-

post facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasih atau diberi

perlakuan (dirancang dan liti.*® Penelitian hubungan sebab

akibat dilakuka i ang telah berlangsung
atau telah terj
uantitatif dapat -diartikan se etode pendekatan
akili paham positivisme, m antitatif dianggap

gai_metode penilaian yang.baik menggunakan alat-

alat atau instrumen untuk meng ala-gejala terte an di olah secara

statistik. Penelitian kuantitatif me Ikan data dengan teknik pengumpulan
data angket atau kuesioner.angket-atau-kuesioner merupakan salah satu teknik
pengumpulan data utama dalam pendekatan kuantitatif yang berfungsi sebagai
bahan dalam analisis data. Baik data statistik deskriptif maupun data statistik

inferensial.*® Metode kuantitatif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara

35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet 1. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya 2005), h. 55

3 Nasrul Kahfi Lubis Tri Aulia, Muhammad Salman, “Kecenderungan Penelitian Minat
Zakat Di Jurnal Google Scholar Tahun 2022 Tri Aulia Fakultas Ekonomi, Universitas Samudra,”
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Dan Bisnis 1, no. 1 (2023).

27
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radom, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua
variable yaitu interaksi sosial anak dalam pembelajaran sebagai variabel
independen (bebas) dan keterampilan berbicara pada siswa sebagai variabel

dependen (terikat).

Desain penelitian ini p.sebagai berikut

Gambar 3.1

Keterangan:

X = Interaksi

da variabel Y ditentukan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 11
alamat JI. Poros Cendana Putih, Kec. Mappadeceng, Kab. Luwu Utara. Sulawesi-

Selatan, Indonesia pada tanggal 22 oktober — 17 november 2022.

C. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional berarti batasan masalah yang dinyatakan dengan

cara tertentu untuk mengukurnya dan agar terhindar dari kekeliruan penafsir
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terhadap variabel, maka penulis merasa perlu untuk mencantumkan defenisi
operasional dalam penelitian ini. Judul penelitian ini adalah hubungan interaksi
sosial anak dalam pembelajaran terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas
VI di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara, dengan
definisi operasional variabel sebagai berikut:

1. Interaksi Sosial Anak

Interaksi sosial anak bersifat dinamis dan berkembang seiring

perkembangan usianya. S at digunakan untuk membantu
mengembangkan.i atan kerja kelompok.
Interaksi sosi

engaruhi oleh banyak fakto iputi faktor internal

dan faktor e yang sering-disebut sebagai ersonal dan faktor
situasional.

2. Pembelaja

Pembelajaran adalah sua nasi yang.tersus eliputi unsur-unsur

manusiawi, fasilitasi, perlengkap prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran pada
hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
3. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan hal yang sangat penting untuk

diajarkan dan tidak boleh diabaikan. Sebab, melalui pembelajaran berbicara ini

siswa diharpakn mampu mengungkapkan atau menyampaikan pendapat, pikiran
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Jide, gagasan, atau perasaannya dengan baik. Kegiatan berbicara merupakan
aktivitas yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia normal dari zaman dahulu
sampai zaman sekarang ini. Sebab, berbicara itu merupakan salah satu aspek

kemampuan berbahasa yang alami yang dimiliki manusia.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keselu penelitian. Menurut Sugiyono yang

dikutip oleh Novi Dwi i_adalah wilayah generalisasi

yang terdiri dan karakteristik

tertentu yang kan oleh peneliti untuk dipelaj kemudian di tarik

kesimpulan.®’ an bermaksud mereduksi objek kibat dari besarnya

jumlah popul

ingga harus meneliti sebagian populasi. populasi

dalam penelit aitu siswa | yang bera PT SD Negeri 132

Cendana Putih 1l Kabupaten-Lu yang jumlah. keseluruhannya 37 orang

siswa.
Tabel 3.1 Nama-Nama Siswa Kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana
Putih Il Kabupaten Luwu-Utara
No. Nama L/P Jabatan
1. Adrianitul Husnah P Ketua Kelas
2. Sayyidah Aisyah S P Siswa
3. Andifa Rahadian N P Siswa
4. Andika Subrata L Siawa
5. Anggi Pratiwi P Siswa
6. Anggun Gustina p Siswa
7. Askar Hariri L Siswa
8. Devy febriyanti P Siswa
Iloh Budiartini P Siswa

3 Sugiyono Ricky Firmansyah, Nanang Hunaifi, “Perancangan Sistem Informasi
Berbasis Web,” Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informatika Dan Komputer 10, no. 1 (2019):
56 https://jurnal.umj.ac.id.
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No. Nama L/P  Jabatan
9. Jeyken L Siswa
10. Keysia P Siswa
11. Kherul Rahman L Siswa
12. Khairul Padly L Siswa
13. Komang Mulia A L Siswa
14, Muhammad Abrar M L Siswa
15. Nur Adelia Wilbina P Siswa
16. Resal L Siswa
17. Reski Annisa P Siswa
18. Reyhan Afrisa L Siswa
19. Yuda Aluiantira L Siswa
20. Aldi Wibawa L Siswa
21. i P Siswa
22. L Siswa
23. L Siswa
24, Siswa
25. Siswa
26. Siswa
27. Siswa
28. Siswa
29. Siswa
30. Siswa
31. Siswa
32. Siswa
33. Siswa
34. Siswa
35. Siswa
36. Siswa
37.
2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
olah populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi haru betul-

betul representatif (mewakili). Jadi sampel adalah bagian dari populasi yang akan
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di teliti.®® Dan dinamakan penelitian sampel apabila peneliti bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.

Tujuan pengambilan sampel adalah untuk mempelajari hubungan antara
distribusi variabel dalam populasi sasaran dan distribusi variabel yang sama dalam
sampel penelitian.®*® Oleh karena itu pengambilan sampel tergantung dari
kesanggupan peneliti.

Untuk menentukan jumlah pel, peneliti menggunakan teknik simple

random sampling dengan imple random sampling adalah

cara pemilihan ampel dari populasi

dilakukan se anpa memperhatikan stra a di dalam suatu

populasi terse bawa ini adalah rumus slovin :

Keterangan:

n = Sampel

N = Populasi

38 Nur Mu’afiah, “Pengaruh Opini Audit Dan Pergantian Auditor Terhadap Audit Delay
Pada Pt. Bumimas Nusantara Periode 2015-2019,” Jurnal Mitra Manajemen 4, no. 11 (2020):
1564, https://doi.org/10.52160/ejmm.v4i11.483.

39 Deri Firmansyah and Dede, “Teknik Pengambilan Sampel Umum Dalam Metodologi
Penelitian: Literature Review,” Jurnal llmiah Pendidikan Holistik (JIPH) 1, no. 2 (2022): 88,
https://doi.org/10.55927/jiph.v1i2.937.

%0 Ni Made et al., “Pengaruh Persepsi Dan Pengetahuan Akuntansi Pelaku Usaha Mikro

Kecil Dan Menengah Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi,” Akutansi, Ekonomi Dan
Manajemen Bisni 8, no. 1 (2020): 67-73.h, 4
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e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masi ditolerir.

Berdasarkan hasil perhitungan banyaknya sampel tersebut, dapat dilihat
bahwa jumlah sampel tidak sama dengan jumlah populasi. Hal ini disebabkan
jumlah populasi yang lebih besar. Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling yaitu sampel di pilih dengan pengambilan anggota

sampel dari populasi dilakukan secara,acak tanpa memperhatikan strata yang ada

di dalam suatu populasi t as VI yang berjumlah 37 orang

siswa di UPT S wu Utara.

E. Teknik Pe lan Data
data dapat dilakukan dalam i setting. Berbagai

sumber dan b cara. Adapun tehnik pengumpul ang dilakukan oleh

penulis adala i berikut :
1. Angket

Angket adalah suatu. dafta n yang berisi beberapa pertanyaan untuk
menyelidiki suatu gejala yang muncul. Pengertian angket juga bisa disebut
sebagai berikut angket atau kuesioner adalah suatu alat pengumpulan data dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertulis atau daftar pertanyaan tertulis, yang
harus dijawab dengan tertulis juga.** Teknik angket yang dimaksudkan untuk

mengumpulkan data tentang interaksi sosial anak dalam pembelajaran pada

siswa kelas VI di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara.

4 Endang Supriyadi, Maya Sofiana, and Redjeki Agoestyowati, “CBIS-Based
Information System Strategy Analysis in Order to Improve Service Quality at the Serdang Post
Office Using SWOT ( Case Study of Serdang Post Office ),” Journal of Information System,
Informatics and Computing 6, no. 2 (2022): 479, https://doi.org/10.52362/jisicom.v6i2.961.
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Setelah data terkumpul, dilakukan tahap pengelolahan dan analisis data,
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan software
SPSS for windows ver. 22.

2. Tes
Instrumen tes adalah prosedur yang dilakukan untuk mendapatkan suatu
data dan informasi dari apa yang akan kita ukur. Dalam instrumen terdapat dua

hal yang tidak bisah dipisahkan yaitu,tes dan pengukuran. Tes adalah alat yang

digunakan untuk mengu ormasi sedangkan pengukuran

adalah skor kuanti i 42 Instrumen tes dalam

penelitian ini untuk memeperoleh data rampilan berbicara

pada siswa k UPT SD Negeri 132 Cendanah I Kabupaten Luwu

engumpulan da menggunakan umentasi bertujuan

untuk melengkapi data awal penel g berkaitan dengan penyusunan skripsi

ini. Menurut Arikunto dalam Dyah. Atminingsih menyatakan bahwa dokumentasi
adalah menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.* Data yang di

peroleh melalui dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data

mengenai daftar nama siswa kelas VI di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 11

42 Lalu Hulfian, “Tingkat Validitas Dan Reliabilitas Instrument Tes Keterampilan
Bermain Futsal,” ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 2, no. 1 (2022): 27-34,
https://doi.org/10.51878/academia.v2i1.1077.

4 Dyah Atminingsih, Arfilia Wijayanti, and Asep Ardiyanto, “Keefektifan Model
Pembelajaran PBL Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas III SDN Baturagung”
7, no. 2 (2019): 86.
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Kabupaten Luwu Utara, dan jumlah keseluruhan siswa kelas VI di UPT SD

Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara.

F. Instrumen Penelitian
1. Angket
Instrumen penelitian atau alat pengumpul data, adalah alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data, atau mengukur variabel dalam suatu

penelitian. Data yang terkump enggunakan instrumen tertentu akan

dideskripsikan dan di K menguji hipotesis yang

diajukan dala n.* Instrument alam penalitian ini

adalah angket esioner. untuk memperoleh data nteraksi sosial anak

enggunakan skala

tama kali di gkanoleh R rt dalam mengukur

sikap masyarakat:. Skala  ini kan® ukuran_.ordinal sehingga dapat
membuat ranking walaupun tidak di hui berapa kali responden yang satu lebih
baik atau lebih buruk dari responden lainnya.*> Skala likert adalah skala yang di
gunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial, dengan menjabarkan variabel, menjadi indikator-

indikator variabel, untuk menyusun instrument sebagai alat ukur yang dapat

berupa pertanyaan atau pernyataan.

44 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cetakan I, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,
2020), h. 57

4 Mawardi,"pendidikan guru sekolah dasar FKIP Universitas Satya Wacana, “Rambu-
Rambu Penyusunan Skala Sikap Model Likert Untuk Mengukur Sikap Siswa,” no. 1 (2019): 295.
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Penggunaan skala likert pada setiap variabel yaitu sangat setuju (SS),

setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative, pemberian bobot

terhadap pernyataan positif dimulai dari 5, 4, 3, 2, 1. Sedangkan pernyataan

negatif dimulai dari 1, 2, 3, 4, 5, setelah data terkumpul, dilakukan tahap

pengolahan dan analisis data. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini

menggunakan bantuan aplikasi Mi

instrumen angket sebagai

Tabel 3.2 kisi Angket Interaks

Variabel Teori

Interaksi ksi sosial
sosial anak

dalam

interaksi
mengandung
unsur saling
memberi dan
menerima.
Interaksi dengan
teman dan guru
disekolah,
memberikan
suatu peluang
yang besar bagi
pengembangan
kemampuan
kognitif dan
keterampilan
sosialnya.

soft office exsel 2010. Adapun Kisi-Kisi

lam Pembelajaran

or Item

Indikator Negatif Jumlah

Percakapan 34 4

Saling 6 2
pengertian

9 4

11,12 13 3

Empati 14,15 16 3

Memberikan | 17,18 19 3
dukungan

atau motivasi
Rasa positif 20,21 22 3
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Tes merupakan suatu cara atau teknik yang disusun secara sistematis dan

digunakan dalam rangka kegiatan pengukuran, tes digunakan untuk mengukur

aspek perilaku peserta didik, dan hasil tes peserta didik perlu diberi skor dan nilai.

Selain itu tes juga merupakan suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif

untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang

seseorang dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.“ Adapun tes yang

dilakukan dalam penelitian.ini untuk mengukumnketerampilan berbicara siswa pada

indikator: a) kelanCaran berbicara, b) ketepatan pilihanskata (diksi), c) struktur

kalimat kelogisan (penalaran), d) komunikatif (kontak mata). Berikut dibawah ini

kisi-kisi instruen tes.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara

Variabel Teori Level Indikator Bentuk | Instrumen
Kogniti Penilaian
f

Keterampi | Keterampilan Aplikas Kelancaran | Tes Berdasarkan

lan berbicara menurut.| i (L2) berbicara Lisan cerita

berbicara | Muhammad Ketepatan karangan

siswa Ilham dan Iva Ani pilthan kata pribadi
Wijiati 2020, (diksi) dengan tema
keterampilan Struktur “Rencana
berbicara pada kalimat Liburan di
umumnya dapat Kelogisan Akhir
dipraktikkan oleh (penalaran) Semester”
semua orang, Komunikati yang dibuat
tetapi berbicara f (Kontak oleh masing-
yang terampil mata) masing siswa
yang dapat dipresentasik
menghipnotis an di depan
pendengarnya kelas dengan
hanya sebagian pembawaan
orang mampu berdasarkan

4 Silvianetri Asmadin, “Need Asesmen Non Tes Bimbingan Dan Konseling Dalam
Layanan Penempatan Dan Penyaluran Siswa,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 5 (2022).
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melakukan itu. indicator
Berbicara secara keterampilan
umu dapat berbicara.
diartikan sebagai
suatu
penyampaian
maksud (ide,
pikiran, isi hati)
seseorang kepada
orang lain dengan
menggunakan
bahasa lisan
sehingga maksud
tersebut dapat

G. Uji Validit

Validitas adale ukkan tingkat — tingkat
validitas atau kesahihan suatu : uatu instrument yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.*” Dalam penelitian ini ada dua instrumen yaitu
instrumen tes dan Instrument angket , dalam hal ini Uji validitas. Dalam penelitian
ini, Uji validitas yang digunakan yaitu Uji Validitas rasional oleh tiga ahli (tiga

validator).

4 Muhammad Galih Wonoseto et al., “Evaluasi Pengawasan Berbasis Dokumen Digital
Spi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Jurnal limiah Rekayasa Dan Manajemen Sistem Informasi
8, no. 2 (2022): 130-135.
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Validitas rasional adalah menganalisis yang dilakukan dengan berpikir
secara rasional atau dengan menggunakan logika. arti lain dari validitas rasional
adalah dapat didapatkan melalui hasil dasar pemikiran sendiri atau yang di dapat
melalui pemikiran logis.®® Validitas rasional dapat dibantu dengan menggunakan
kisi-kisi instrument. Dalam Kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti,
indikator sebagai tolak ukur dan butir soal (item) pernyataan yang telah dijabarkan

dalam indikator. Rancangan angket, dan tes, diserahkan kepada tiga orang

validator untuk divalidasi. validasi setiap instrumen untuk
di isi dan diberi
Data

asi dari tiga validator umen angket dan

instrumen tes berupa pernyataan dianalisis empertimbangkan

masukan, ko n saran-sarannya. Hasil analisis dijadikan pedoman

untuk merevi men_angket. Selanjutnya berdas bar validitas yang
telah diisi ol alidator. tersebu ditentukan vali nya dengan rumus
statistik Aikens’s berikut:

_ ¥
‘S [n (c-1)]

Keterangan:

V = indeks validasi
S = skor yang ditetapkan setiap validator dikurangi skor terendah dalam kategori

n = banyaknya validator

4 Mohammad Firdaus Royhanah, Wardatus Syarifah, “Instrumen Dalam Pengukuran
Validasi Tes Hasil Belajar Di SDN Candiburung 1 Pamekasan,” Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi
1, no. 1 (2023): 3, https://ejournal.idia.ac.id/index.php/edupreneur.
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¢ = skor penilaian validitas tertinggi

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut.*

Tabel 3.4 Interprestasi Validitas Rasional

Interval Interprestasi
0,00 -0,199 Sangat Tidak Valid
0,40 - 0,399 Tidak Valid
0,41-0,599 Kurang Valid

0,60-0, 799
0,80 -1,

Valid
Sangat Vtalid

a hasil pengukuran
tetap konsiste a eksternal maupun
internal. Sec i engan test retest,
aquivalent, dan gabungan kedua ra_internal, reliabilitas alat ukur dapat
diuji dengan menganalisis kensiste tir-butir yang ada pada instrumen dengan
teknik tertentu.®® Uji realibilitas’ mengacu pada kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan struktur
pernyataan. Struktur pernyataan merupakan dimensi variabel dan disusun dalam

bentuk kuesioner, menurut Siregar mengungkapkan bahwa konsistensi dari hasil

pengukuran merupakan reliabilitas. Apabilah sebuah penelitian dihitung dua atau

% Muhammad Saiful Hamdi, Muchsin, “Pengembangan Bahan Ajar Mekanika Untuk
Meningkatkan Kemampuan Multirepresentasi Mahasiswa Calon Guru Fisika,” Real Riset 4, no. 2
(2022): 300, https://doi.org/10.47647/jrr.

50 Syofian Siregar. Statistik parametrik untuk penelitian kuantitatif, Cet 2, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), 87.
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lebih dengan menggunakan pengukuran yang sama dan menghasilkan hasil yang
sama, maka penelitian disebut reliabilitas atau data dalam penelitian konsisten.*!
Uji realibilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluru butir
pernyataan. Dalam uji realibilitas angket penelitian ini, terlebih dahulu mencari
sepuluh responden (siswa) untuk mengisi angket. Kemudian uji reliabilitas di

hitung dengan rumus statistik.

Berikut rumus Alpha Cronb menguji reliabilitas instrumen angket

Keterangan:

Tac =
kK =
Yap?2=jumla
a2 = juml

Tabel 3 i F pilitas Angket

Koefisien korelasi Kriteria Reliabilitas

0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

1 Futri Juliana, Rina Syafrida, and Ine Nirmala, “Pengaruh Penggunaan Media Loose
Part Terhadap Minat Belajar Anak Usia 4-5 Tahun Di Tkit Ash-Sholihah Tambelang,” Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran 5, no. 3 (2022): 567.
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I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Teknik analisis data dalam peneliti uantitatif menggunakan statistik dengan

bantuan komputer progra

kriptif digunakan untuk mengo i data, menyajikan

dan mengan ta. Statistik deskriptif pada d merupakan proses

transformasi elitian dala tabulasi se

udah dipahami dan
ditafsirkan, fungsi.statistika des nurut budiyuwono dalam subana dkk
diantaranya  adalah menggam n data dalam bentuk tertentu,
menyederhanakan data yang kompleks menjadi data yang mudah dimengerti,
sebagai teknik untuk membuat perbandingan dan lain-lain.®® Cara untuk

menggambarkan data adalah dengan melalui teknik statistik seperti membuat

tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau grafik. Statistik deskriptif digunakan

52 Trene Debora Stien Pangkey Pangkey and Lucky Dotulong, “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Pt. Bpr Nusa Utara Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19 (2018-2020),”
JurnalEMBA 10, no. 1 (2022): 1952, https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view.

5 Hak Ahsanul Priyougie, “Efektifitas Pembelajaran Daring Mata Kuliah Statistik
Deskriptif Di Prodi Komputerisasi Akuntansi Politeknik Negeri Banjarmasin,” Jurnal INTEKNA:
Informasi Teknik Dan Niaga 22, no. 1 (2022): 47, https://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna.
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untuk menjawab pertanyaan penelitian secara umum dengan tabel distribusi
frekuensi, dan untuk mendiskripsikan karakteristik responden berupa perhitungan
mean, median, modus, variansi, standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum,
tabel distribusi frekuensi dan lain-lain.>* Dalam penelitian ini analisis deskriptif
adalah penyajian data dari responden melalui tabel dan grafik yang diperoleh dari
perhitungan persentase (%).

Adapun langkah-langkal analisis  data  deskriptif,  yaitu

menghitunPersentase (%) en. Di lakukan dengan program
komputer Micr i juga dilakukan dengan

menggunakan siap pakai yakni SP Untuk mengkaji

permasalahan penelitian ini-maka dilakukan an data hasil skor

capaian resp ang didasarkan hasil dari masi

g item pertanyaan

untuk setiap i dengan formulasi rumus persent ai berikut :

100%

Keterangan :
Pr = Persentase capaian responden
F = Jumlah jawaban responden

N = Jumlah responden

100 % = Jumlah tetap

Selanjutnya diakumulasikan untuk menentukan skor bagi setiap sub

indikator, kemudian skor setiap sub indikator diakumulasikan lagi untuk

% Alicia Laurence Efendi, Ikhsan Fuady, and S Kunto Adi Wibowo, “Analisis
Penggunaan Facebook Dalam Marketing Dan Branding Produk Kecantikan Estee Lauder
Indonesia Dan Somethinc,” Jurnal llmu Komunikasi 12, no. 1 (2023): 111.
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mendapatkan skor setiap indikator penelitian. Skor setiap indkator
diakumulasikan lagi untuk menetukan total variabel yang diteliti atau untuk
menjawab permasalahan penelitian. Menentukan skor setiap sub indikator dengan

memakai formulasi rumus persentase sebagai berikut.

Pr =5 x 100%
YA

Keterangan:

Pr

lanjutnya interaksi
sosial anak ¢ cara pada siwa. Di

bandingkan dengan

Table 3.6 Kategorisasi
Keterampilan

osial Anak Dalam Pembelajaran dan
Berbicara Pada Siswa

Rentan % Skor Kategori
0,0-44 Tidak Baik
45-62 Cukup Baik
63-81 Baik
82-100 Sangat Baik

% Muhammad Harist Yulis Setyowati, Surya Priyambudi, “Analisis Literasi Digital
Untuk Meningkatkan Kompetensi Digital Siswa SMA Wijaya Putra Surabaya,” Journal
Budiutomo Malang, no. 1 (2021): 8, https://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/inde.php/salinga/index.
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b. Analisis Persamaan Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk menganalisis
persamaan nilai pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Selain
itu,regresi linier sederhana juga merupakan suatu metode yang digunakan untuk
melihat hubungan antara suatu variabel independent (bebas) dengan suatu
variabel dependent (terikat).>® Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengelola data

dengan bantuan SPSS versi 20, dimana data yang dimasukkan ke dalam SPSS

versi 20 ini adalah data vari g sebelumnya dihitung melalui
Microsoft offic amaan regresi linear

sederhana seb

Keterangan:

b = koefisien regresi i peningkatan atau penurunan)

c. Koefisien determinasi
Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian

atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel. Juga

6 Harsiti, Zaenal Muttaqin, and Ela Srihartini, “Penerapan Metode Regresi Linier
Sederhana Untuk Prediksi Persediaan Obat Jenis Tablet,” Jurnal Sistem Informasi 9, no. 1 (2022):
13, https://doi.org/10.30656/jsii.v9i1.4426.

57 Muhammad Rizki Chairurrafi, Hurriyatul Fitriyah, and Barlian Henryranu Prasetio,
“Sistem Kendali Level Dan Suhu Air Pada Hidroponik Menggunakan Sensor Ultrasonik, Sensor
Suhu, Dan Arduino Dengan Metode Regresi Linier,” Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi
Dan lImu Komputer 6, no. 1 (2022): 305, http://j-ptiik.ub.ac.id.
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merupakan sebuah ukuran yang dapat menggambarkan kemampuan dari variabel
terikat, koefisien determinasi adalah sebuah pengukuran yang sangat penting
dalam model regresi. Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui maka untuk
mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya.>®
Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:*

Keterangan:
Kd = koefisie
r2 = koefisien

Kriteri

(1) Jika Kd dependent terhadap
variabel d

(2) Jika Kd dependent terhadap
variabel d

%8 Setyo Agung Wicaksono, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Stres Kerja Dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Merak Oxygen Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan
Manajemen 2, no. 2 (2022): 143, https://doi.org/10.55606/optimal.v2i2.477.

% Dwinanto Priyo Susetyo et al., “Kualitas Pelayanan Akademik Dan Citra Institusi
Sebagai Determinan Kepuasan Mahasiswa,” Journal of Applied Sciences 1, no. 4 (2022): 481,
https://doi.org/10.55927/fjas.v1i4.1250.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara

UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara berdiri pada

tahun 1975 yang pada saat itu bernama UPT SD Negeri 335 Cendana Putih 11

yang dipimpin oleh bapak n 1990. Pada tahun 1990 sampai

dengan tahun 199 Il dipimpin oleh bapak

Baharuddin. 96 sampai tahun 20 egeri 335 Cendana

Putih 11 beru a menjadi UPT SD Negeri 117 Putih Il dan pada

tahun 2005 b enjadi UPT SD Negeri 132 Cen ih 11 yang pada saat

itu dipimpin k Sultan, S. Pd.

Tahun®2009 sampai. tahu PT SD Negeri Cendana Putih 1l

dipimpin oleh Sulastri, S.Pd. Kem ada tahun 2011 sampai Maret 2013 UPT
SD Negeri 132 Cendana Putih T1"dipimpin oleh Mashuri, S. Pd. Pada bulan April
2013 sampai 2016 UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il dipimpin oleh Suriana,
S. Pd. Tahun 2017 pada bulan April sampai Juni 2017 UPT SD Negeri 132

Cendana Putih Il dipimpin oleh Fatkurosit, S. Pd.

Pada bulan Juli 2017 sampai Maret 2018 UPT SD Negeri 132 Cendana
Putih Il dipimpin oleh Wayan Mudiasa. S.Ag. Setelah itu, pada bulan April 2018
sampai Juni 2019 UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il dipimpin oleh Andi

Kaslin, S.Pd.,M.Pd. Pada bulan Juli 2019 sampai Agustus 2021 UPT SD Negeri

47
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132 Cendana Putih 11 dipimpin oleh Tawakkal, S.Pd.,M.Si. Dan pada bulan
September 2021 UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il dipimpin oleh Reski

Hasan, S.Ag.,M.Pd.

b. Visi dan Misi UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 11

1) Visi

Melahirkan siswa yang cerdas, terampil, kreatif, serta beriman dan

bertakwa kepada tuhan yang ma

a) atan belajar mengaj ik sesuai dengan

b) semangat keunggulan secara ada seluruh warga
a berprestasi dalam bidang olahr nian dan budaya.

C) keimanan takwaan 'y plikasikan melalui

kegiatan pembelajaran. ol h warga sekolah didalam lingkungan

sekolah.
d) Mendorong dan membantu siswa untuk berkarakter

e) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman serta hubungan
yang harmonis antara warga sekolah, orang tua siswa, dan lingkungan

masyarakat.
c. Tujuan Sekolah

Sejalan dengan Tujuan Pendidikan Dasar dalam peraturan Pemerintah No.
19 tahun 2005 yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan untuk mengikuti
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pendidikan lebih lanjut, maka tujuan yang ingin dicapai oleh UPT SD Negeri 132
Cendana Putih Il adalah sebagai berikut:

1) Halaman sekolah memiliki taman dan kebersihan tetap terjaga.

2) Dinding kelas sekolah diciptakan dengan warna yang indah dan

mengandung unsur pembelajaran.

3) Semuah masyarakat sekolah menciptakan suasana yang ramah, budaya

senyum, sapa dan kondusif.

4)

5) terciptanya budaya

6) tersedia fasilitas pembelajaran y adai.

7) pengembangan diri siswa.secar al melalui kegiatan

r sesual kara ik daerah kec appadeceng.

c. Sarana dan‘Prasarana UPT SD erl 132 Cendana Putih

Sekolah merupakan_ sara ndidikan atau suatu lembaga yang
diselenggarakan oleh sejumlah orang atau kelompok dalam bentuk kerjasama
untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain guru, siswa dan pegawai, sarana dan
prasarana, juga merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh
dalam proses pembelajaran. Fasilitas yang lengkap akan menentukan keberhasilan

suatu proses belajar mengajar yang akan bermuara pada tercapainya tujuan

pendidikan secara maksimal.
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UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il memiliki sara dan prasarana yang
menunjang pelaksanaan pendidikan baik didalam ruangan kelas maupun pada saat
praktek. Keberadaan sarana dan prasarana tersebut merupakan suatu aset dan
menjadi suatu kebanggaan yang perlu dijaga keberadaannya agar dapat di

pergunakan dengan baik dalam lingkungan sekolah.

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 11

No. Jumlah
1. 9
2. 1
3. Komputer (PC/Laptop) 4
4. Ruang Rusak Total _
d. Keadaan G

Dalam lembaga pendidik merupakan jabatan atau profesi yang

memiliki keahlian. Guru bukan h sebatas pegawai yang hanya melakukan
tugas tanpa ada rasa tanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang dipikulnya.
Selain itu guru merupakan jabatan atau profesi yang memiliki keahlian khusus,
dan pekerjaan menjadi seorang guru tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa
memiliki keahlian. Kondisi personal guru di UPT SD Negeri 132 Cendana Pitih Il

tersusun secara terstruktur sesuai dengan latar belakang pendidikan atau keahlian

guru. Adapun jumlah guru UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 11 adalah 12 guru.
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e. Keadaan Siswa
Pada tahun 2021 peserta didik di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih II
berjumlah 264 orang peserta didik dan pada tahun ajaran ini sistem kurikulum

yang digunakan adalah kurikulum 2013 (K13).%

Tabel 4.2 Jumlah Siswa UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il berdasarkan
jenis kelamin

No Jenis Kelamin Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
| 1l v Vv VI

1. Laki-Laki 20 31 22
2. 19 16
3. 50 38
4.  Total ke =264
2. Hasil Anal
a. Validasi In

Sebelum menggunakan in: dan instrumen angket, peneliti

terlebih dahulu melakukan uji validasi dengan memilih 3 validator ahli yang
berkompoten di bidang pendidikan untuk menguji validasi instrument. Validator

ahli yang dimaksud adalah sebagai berikut.

60 Hasil Wawancara Penelitian di UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 11 Kabupaten Luwu
Utara, Pada tanggal 22 Oktober 2022.
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Tabel 4.3 Nama Validator

No. Nama Pekerjaan
1. Lilis Suryani., S.Pd., M. Pd. Dosen
2. Sukmawaty, S.Pd., M. Pd. Dosen
3. Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd. Dosen

Pada validitas isi digunakan rumus Aiken’s adapun dari hasil validitas

yang dilakukan oleh ketiga gai berikut.

Tabel 4.4 eraksi Sosial Anak

No Butir \ Ket

1.  Butir 0,778  Sedang
01

2. Butir 0,777  Sedang
02

3. Butir 0,778  Sedang
03

4.  Butir 0,888  Tinggi
04 4

5. Butir 0,889  Tinggi
05

6. Butir 0,667  Sedang
06

7.  Butir 0,666  Sedang
07

Dimana:

V1 adalah Validator 1, V2 adalah Validator 2, dan V3 adalah Validator 3.
Berdasarkan uji validitas dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010
dapat diketahui bahwa instrument variabel interaksi sosial anak, secara umum

valid dan layak untuk digunakan dalam instrumen penelitian. Hal ini juga dapat
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dilihat pada tabel 3.6 terkait Interprestasi Validitas Rasional dimana hasil yang
diperoleh masuk kedalam kategori interval antara 0,60 — 0,799 dengan

interprestasi valid.

Tabel 4.5 Hasil Validitas Data tes untuk penelitian keterampilan berbicara

No Butir V1 V2 V3 S1 S2 S3 Sigma n(c- \Y Ket
S 1)

1. Butr 3 4 3 2 3 2 7 9 0,778  Sedang
01

2. Butir 0,889  Tinggi
02

3. Butir 0,777  Sedang
03

4.  Butir 0,778  Sedang
04

5.  Butir 0,667  Sedang
05

6.  Butir 0,666  Sedang
06

7.  Butir 0,888  Tinggi
07

Dimana:

V1 adalah Validator 1, V2 adalah Validator 2, dan V3 adalah Validator 3.

Berdasarkan uji validitas dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010
dapat diketahui bahwa instrument variabel rubrik penilaian, secara umum valid

dan layak untuk digunakan dalam instrumen penelitian. Hal ini juga dapat dilihat
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pada tabel 3.6 terkait Interprestasi Validitas Rasional dimana hasil yang diperoleh

masuk kedalam kategori interval antara 0,60 — 0,799 dengan interprestasi valid.

b. Uji Reliabilitas Instrumen Angket
Syarat lain yang penting bagi seorang peneliti adalah uji reliabilitas.

Uji reliabilitas isi angket, dalam penelitian ini diolah berdasarkan hasil penilaian
tiga validator, adapun cara pengolahannya adalah dengan mencari sepuluh orang

siswa untuk mengisi rancangan a peneliti di luar dari sampel penelitian.

Setelah itu peneliti men at relibilitasnya menggunakan

sil pengolahan data peneliti leh nilai ryc 0,702

dimana 0,70 Jadi, instrumen penelitian inte sial anak memiliki
tingkat reliabi
c. Hasil Anal

Statist ipstkan atau memberi
gambaran terhadap obyek-yang di elalui data sampel atau populasi melalui
perhitungan mean, minimum,  maksimum, variansi, standar deviasi, tabel
distribusi frekuensi dan lain-lain. Adapun hasil analisis deskriptif yang diperoleh
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Analisis Statistik Deskriptif Data Angket Interaksi Sosial Anak Dalam

Pembelajaran di UPT SD Negeri 132 Cendanah Putih 11

Hasil analisis statistika deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel
interaksi sosial anak dalam pembelajaran (X) diperoleh gambaran karakteristik

distribusi skor rata-rata yaitu 55,27 dan standar deviasi 11,697 dengan varians
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sebesar 136,814 dari skor terendah 38 dan skor tertinggi 83. Hal ini digambarkan
melalui tabel sebagai berikut:

Tabel. 4.6 Perolehan Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran

Statistik Nilai statistik
Ukuran Sampel 37
Mean/Rata-Rata 55,27
Standar Deviasi 11,697

Varians 136,814

Nilai Tere 38

Sumber: Hasi

un 2022

Jika s dikelompokkan ke

dalam empat ensi dan presentase
interaksi sosic Kuensi berfungsi untuk
menunjukkan jumla U banyaknyse ap kategori atau kelas.®!
Adapun tabel distribusi freku tase interaksi sosial anak dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1 Sumardin Raupu Lisda Hasrul, Munir Yusuf, " Pengaruh Kinerja Kepala Sekolah
Sebagai Supervisor Terhadap Profesionalisme Guru ", Journal of Islamic Education 6, no. 2
(2021): 177. https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola.



Tabel 4.7 Perolehan Persentase Kategori Interaksi Sosial Anak Dalam
Pembelajaran

Skor Kategori Frekuensi Persentase%
0,0-44 Tidak Baik 9 24%
45-62 Cukup Baik 21 57%
63-81 Baik 7 19%
82-100 Sangat Baik 0 0%

100%

Hal t¢
pembelajaran

orang dan ha

Tabel 4.8 Rata-Rata Responc

alc

pelajaran

sosial anak dalam

ekuensi sampel 37
a-rata yaitu 55,27.

lajaran dipengaruhi

or Variabel Interaksi Sosial Anak

Variabel Indikato Skor Kategori

Percakapan 50 Cukup Baik
Saling Pengertian 44 Tidak Baik

Interaksi Sosial Anak

Dalam Pembelajaran Bekerja Sama 50 Cukup Baik
Keterbukaan 49 Cukup Baik
Empati 48 Cukup Baik
Memberi Dukungan
atau Motivasi 50 Cukup Baik
Rasa Positif 58 Cukup Baik
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2) Analisis Statistik Deskriptif Data Tes Keterampilan Berbicara Pada Siswa di

UPT SD Negeri 132 Cendanah Putih II

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel
keterampilan berbicara pada siswa () diperoleh gambaran karakteristik distribusi
skor rata-rata yaitu 52,22 dan varians sebesar 146,619 dengan standar deviasi

sebesar 12,109 dari skor terendah 32 dan skor tertinggi 84.

Tabel 4.9 Peroleh n Berbicara Pada Siswa

Nilai Statistik

Jika Skor Keterampilan Berbicara Pada Siswa dikelompokkan ke dalam
empat kategori diagram persentase, Maka diperoleh diagram persentase dan

distribusi frekuensi keterampilan berbicara pada siswa sebagai berikut.
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Gambar Diagram 4.1 Perolehan Keterampilan Berbicara Pada Siswa

40

37

35

30

25

M Frekuensi

20

B Persentase %

erbicara pada siswa
termasuk dala 37 orang dan hasil
presentase se 2. Tingginya hasil
leh hasil tes yang

dilakukan pada resp

d. Analisis Persamaan Regresi

Peneliti sebelum mengolah data dari variabel X dan Y menjadi skala 100
menggunakan Microsoft office excel, kemudian data skala 100 tersebut
dimasukkan ke dalam SPSS versi 22 dan diperoleh persamaan regresi linier

sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Persamaan Regresi Linier |

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 .3908 .152 .128 11.306

a. Predictors: (Constant), Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran

Berdasarkan  tabel model,. summary tersebut, besarnya nilai
korelasi/hubungan (R) vyaitd sebesar 0,390%,Dari output tersebut diperoleh
koefisisen determinasi (R Square) sebesar 0,152, yangumengandung pengertian
bahwa hubungan variabel bebas (Interaksi Sosial“Anak Dalam Pembelajaran)

terhadap variabel terikat (Keterampilan Berbicara Pada Siswa) adalah 15,2%.

Tabel 4:11 Persamaan Regresi Linier Il

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 804.164 1 804.164 6.291 .017°
1 Residual 4474.107 35 127.832
Total 5278.270 36

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara Pada Siswa
b. Predictors: (Constant), Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 6,291 dengan tingkat
singnifikan sebesar 0,017 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel atau dengan kata lain ada hubungan variabel X terhadap

Variabel Y.
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Tabel 4.12 Persamaan Regresi Linier 111

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized t
Coefficients
B Std. Error Beta
IModel
(Constant) 74.549 9.096 8.196
1

Interaksi Sosial Al
-.390 -2.508

erampilan Berbicara Pada Siswa

nalisis data yang diperoleh pada 12 diketahui bahwa

i linier 'sederhana sebesar 74, an nilai koefisien

regresi sebes , sehingga d ikatakan bah bungan variabel X

terhadap vari Y adalah_positi aan regresinya yaitu Y = 74,549 + -

0,404 X jadi, regresi dengan pers Y = 74,549 + -0,404 X signifikan dan

linier.

3) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau R-squared sangat berguna untuk memprediksi
dan melihat seberapa besar hubungan yang diberikan interaksi sosial anak dalam
pembelajaran (X) dan keterampilan berbicara pada siswa (Y). Pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 .3902 .152 128 11.306

a. Predictors: (Constant), Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai koefisien determinasi atau
R Square melalui rumus koefisien determinasi, yaitu KD = r2 x 100% dengan
nilai r = 0,390 x 0,390= 0,152, dimana KD = 0,152%,100% = 15,2%. Dari tabel
tersebut nilai R Square menunjukkan nilai sebesar 0,152 yang artinya hubungan
variabel independen interaksi sosial anak dalam pembelajaran (X) ada secara
simultan terhadap variabel dependen keterampilan [berbicara pada siswa (Y)
sebesar 15,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

pada penelitian ini.

B. Pembahasan

Penelitian ini berjudul hubungan interaksi sosial anak dalam pembelajaran
terhadap keterampilan berbicara pada siswa di UPT SD Negeri 132 Cendanah
Putih Il Kabupaten Luwu Utara. Interaksi sosial anak menjadi salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap keterampilan berbicara pada siswa. Data yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu dengan mendatangi sekolah dan memberikan
angket secara langsung kepada siswa untuk diisi dengan tujuan untuk memperolah
data dari variabel (X), data ke dua yaitu tes keterampilan berbicara pada siswa (Y)

diperolah dengan cara peneliti melakukan tes dan penilaiaan kepada siswa
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perindividu, tes yang dimaksdu adalah setiap siswa maju ke depan kelas dan
menceritakan karangan bebas yang telah di buat. Lalu peneliti melakukan
penilaian dengan menggunakan rubrik penilaian yang sudah dibuat sebelumnya.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, dapat dilihat dari hasil dan
pembahasan sebagai berikut.
1. Interaksi Sosial Anak dalam Pembelajaran

Interaksi sosial anak dalam pembelajaran adalah suatu hubungan antara
individu dengan individu (siswa dengan siswa)sataupun siswa dengan guru, guru
dan kepalah sekelah, siswa dan kepalah“sekolah, maupuan individu dengan
kelompok. dimana individu tersebut saling mengubah, saling mempengaruhi satu
sama lain, dari Individu yang lainlah individu tersebut dapat berubah, belajar dan
sebaliknya. Oleh karena itu, interaksi sosial anak dalam pembelajaran menjadi
salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada

siswa, Dapat dilthat sebagai berikut.

Menurut Yule, struktur percakapan adalah apa saja yang sudah Kkita
asumsikan sebagai sesuatu yang sudah dikenal dengan baik melalui diskusi.®
Percakapan yang dimaksud dalam hal ini adalah percakapan antara siswa dengan
siswa, guru dengan siswa, di kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 1l
Kabupaten Luwu Utara. Menurut jawaban responden melalui angket yang telah di
bagikan pada indikator ini yaitu, banyaknya butir pernyataan sebanyak 4 butir

pernyataan. Hasil dari penyebaran angket terhadap responden menunjukkan

62 Lailatul Azizah Muhammad Hasbullah Ridwan, “Analisis Struktur Percakapan Merry
Riyana Dan Narasumber Pada Gelar Wicara Zero To Hero,” Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia 2, no. 1 (2022): 68—69.
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bahwa dari butir 1 sampai 4 secara acak (posotif/negatif) untuk memperoleh nilai
presentase secara keseluruhan sebesar 50%. Dari persentase keseluruhan butir
pernyataan yang telah disebar berada dalam kategori cukup baik, hal tersebut
selaras dengan jawaban responden. Jadi indikator percakapan untuk kelas VI UPT
SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara, masuk dalam kategori

cukup baik,

Saling pengertian merup tindakan yang dilakukan oleh setiap

individu untuk individ % |ndikator saling pengertian

ini merujuk p di kelas VI U 2 Cendana Putih 11

Kabupaten L ra. Dalam menjalankan proses jaran, seperti sikap

saling penge minta maaf kepada.teman ke lakukan kesalahan,

guru yang kesulitan; membantu ng kesulitan dalam
belajar, salin , berbagi makanan

dengan teman dan-lain-lain.

Butir pernyataan untuk indikator saling pengertian sebanyak 2 butir. Hasil
dari penyebaran angket terhadap responden menunjukkan bahwa dari butir 5
sampai 6 secara acak (positif/negatif) untuk memperoleh nilai persentase secara
keseluruhan sebesar 44%. Dari persentase keseluruhan butir pernyataan yang telah

disebar berada dalam kategori tidak baik, hal tersebut selaras dengan jawaban

responden. Jadi indikator saling pengertian untuk kelas VI UPT SD Negeri 132

63 Rahayu Selvi Puspa, Suarjana I Made, and Bayu Gede Wira, “Hubungan Sikap Peduli
Sosial Dan Sikap Tanggung Jawab Dengan Kompetensi Pengetahuan IPS,” Journal for Lesson and
Learning Studies 3, no. 1 (2020): 100, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JLLS/article/view.
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Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara, berada dalam kategori tidak baik hal ini

dikarenakan adanya sifat egois yang mengutamakan kepentingan diri sendiri.

Bekerjasama dalam pembelajaran adalah perilaku kerja sama antar
individu dalam suatu kelompok yang melaksanakan tugas, saling bertukar
informasi dan pengetahuan dilakukan secara bersama dan torkoordinasi pada

suatu lembaga untuk saling melengkapi dalam mencapai tujuan-tujuan bersama.®

Indikator ini merujuk pada sikap siswa di kelas VI UPT SD Negeri 132

Cendana Putih 1l Kab penting bagi siswa karena

ling membutuhkan

dan membut ang lain. Menurut jawaban res untuk indikator ini

melalui angk i baik.

tir pernyataan untuk indikator b a sebanyak 4 butir

pernyataan. ari- penyeba et terhadap den menunjukkan

bahwa dari butir 7°sampai 10 sec positif/negatif) untuk memperoleh nilai
persentase secara keseluruhan sebesar 50%. Dari persentase keseluruhan butir
pernyataan yang telah disebar berada dalam kategori cukup baik, hal tersebut
selaras dengan jawaban responden. Jadi indikator bekerjasama untuk kelas VI
UPT SD Negeri 132 Cendanah Putih Il Kabupaten Luwu Utara, masuk dalam

kategori cukup baik.

¢ Devy Nur Pika Putri and Moch. Bahak Udin By Arifin, “Peran Kinerja Guru Dalam
Membentuk Karakter Kerjasama Pada Siswa Kelas IV,” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan
Budaya 5, no. 2 (2022): 177-78, https://doi.org/10.31538/almada.v5i2.2517.
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Keterbukaan menurut Devito, merupakan suatu aspek komunikasi dimana
seseorang mengungkapkan informasi mengenai dirinya yang biasanya
disembunyikan atau tidak dikomunikasikan dengan orang lain.®> Indikator ini
merujuk pada sikap keterbukaan siswa di kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana
Putih Il Kabupaten Luwu Utara, keterbukaan diri sangat dibutuhkan oleh peserta
didik untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari karena dengan keterbukaan
diri individu dapat meningkatkan kesadaran diri, membangun hubungan yang
lebih mendalam, dan membangun keterampilan, komunikasi. Hasil dari jawaban

responden untuk_indikator ini melalui angketyang telah disebar yaitu cukup baik.

Banyaknya butir pernyataan untuk indikator keterbukaan sebanyak 3 butir
pernyataan. Hasil dari penyebaran angket terhadap responden menunjukkan
bahwa dari butir 11 sampai 13 secara acak (positif/negatif) untuk memperoleh
nilai persentase secara keseluruhan sebanyak 49%: Dari persentase keseluruhan
butir pernyataan yang telah-disebar,berada dalam kategori cukup baik, hal ini
selaras dengan jawaban responden. Jadi indikator keterbukaan untuk kelas VI
UPT SD Negeri 132 Cendanah Putih Il Kabupaten Luwu Utara, berada dalam

kategori cukup baik.

Empati adalah perasaan memahami keadaan orang lain dan mengawali
terjadinya perilaku prososial, dengan peningkatan rasa empati semakin tinggi rasa

empati akan meningkatkan keinginan menolong seseorang semakin besar, empati

8 Dini Riah Nurhadianti Annisa Amalia Achmad, “Hubungan Konsep Diri Dan
Keterbukaan Diri Dengan Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Perantau Di Universitas
Persada Indonesia Y . A . L,” Jurnal Psikologi, Kreatif Inovasi 3, no. 1 (2023): 98,
https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/PsikologiKreatifInovatif/issue/archive.
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merupakan bagian penting dari perkembangan moral anak yang bisa dibentuk
sejak anak usia dini.® Indikator ini merujuk pada sikap empati siswa di kelas VI
UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara, dengan demikian
sikap empati siswa memang sudah harus di tanamkan sejak usia dini. Karena
dengan ditanamkannnya sikap empati yang baik dapat memotivasi siswa untuk
menolong orang lain. Menurut jawaban responden untuk indikator ini melalui

angket yang telah disebar masuk dal ategori cukup baik.

Banyaknya buti r empati sebanyak 3 butir

pernyataan, den menunjukkan

bahwa dari b sampai 16 secara acak (positif/ untuk memperoleh

nilai persenta a keseluruhan sebanyak 48%. entase keseluruhan

telah-disebar berada dalam k

butir pernyat ukup baik, hal ini

selaras denga neresponde dikator em kelas VI UPT SD

Negeri 132 Cendanah Putih.ll n Luwu Utara; berada dalam kategori

cukup baik.

Memberi dukungan/motivasi merupakan istilah yang lebih umum untuk
menunjuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong,
dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkahlaku yang ditimbulkannya, dan
tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Motivasi adalah perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului

 Yuli Mulyawati, Arita Marini, and Maratun Nafiah, “Pengaruh Empati Terhadap
Perilaku Prososial Peserta Didik Sekolah Dasar,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan
12, no. 2 (2022): 151, https://doi.org/10.24246/j.js.2022.v12.i2.p150-160.
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dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.®’” Indikator ini merujuk pada sikap
memberi dukungan/motivasi siswa di kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana
Putih Il Kabupaten Luwu Utara, memberi dukungan/motivasi yang dimaksud
dalam hal ini adalah sikap memberi dukungan/motivasi siswa ke sesama siswa
seperti saling mengingatkan dalam hal kebaikan, saling mendorong untuk rajin
belajar dan berdoa ketika menghadapi mid semester, saling support untuk
mencapai cita-cita dan lain-lain. Menurut jawaban responden untuk indikator ini

melalui angket yang telah disebar masuk dalamskategori cukup baik.

Banyaknya butir pernyataan untuk indikator memberi, dukungan/motivasi
sebanyak 3 butir pernyataan, Hasil dari penyebaran angket terhadap responden
menunjukkan ‘bahwa dari butir. 27 sampai 19 secara acak (positif/negatif) untuk
memperoleh nilal persentase secara keseluruhan sebanyak 50%. Dari persentase
keseluruhan hutir pernyataan yang telah disebar berada dalam kategori cukup
baik, hal iniselaras dengan jawaban responden. Jadi indikator memberi
dukungan/motivasi untuk kelas VI UPT SD-Negeri 132 Cendanah Putih Il

Kabupaten Luwu Utara, berada dalam kategori cukup baik.

Rasa positif merupakan kemampuan seseorang untuk menilai pengalaman-
pengalaman seseorang dalam hidupnya sebagai bahan yang berharga untuk
pengalaman selanjutnya dan menganggap semua itu sebagai proses hidup yang
harus diterima. Seseorang yang senantiasa mempunyai rasa positif dalam diri akan

mampu menghadapi masalah yang menimpanya dan selalu memiliki jalan keluar

6 Dwi Agustina, “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inside Outside Circle
(10C) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar di Tinjau Dari Gender Peserta didik” (Skripsi,
Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung) Diakses Tanggal 6 April 2022.
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yang baik bagi masalahnya tersebut. Orang dengan keyakinan diri yang besar
adalah orang yang selalu bersikap positif untuk mengembangkan kemampuannya,
didukun oleh penilaian dan cara berfikir yang positif dalam setiap kegiatan yang
dilakukannya dan ia akan selalu yakin dengan hasil yang akan diraihnya sesuai
kemampuan yang ada didalam dirinya.®® Indikator ini merujuk pada sikap rasa
positif siswa di kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu

Utara, rasa positif yang dimaksud _dalam hal ini adalah seperti sikap positif,

berusaha terlibat aktif un s kelompok bersama, memiliki
sikap yang optimi ana dalam membuat

keputusan ata il keputusan dan lain-lain. jawaban responden

untuk indikat elalui angket'yang telah di s uk dalam kategori

cukup baik.

pernyataan, Hasil..dari penyeba et terhadap responden menunjukkan

bahwa dari butir 20 sampai-22 se acak _(positif/negatif) untuk memperoleh
nilai persentase secara keseluruhan sebanyak 58%. Dari persentase keseluruhan
butir pernyataan yang telah disebar berada dalam kategori cukup baik, hal ini
selaras dengan jawaban responden. Jadi indikator rasa positif untuk kelas VI UPT

SD Negeri 132 Cendanah Putih Il Kabupaten Luwu Utara, berada dalam kategori

cukup baik.

% Yusna Dewi, “Penerapan Pembelajaran Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Berpikir Positif Pada Pelajaran Pkn Di Kelas Iv Sd ...,” Journal of Education and
Social Analysis Volume 3, No 2, April 2022 Penerapan 3, no. 2 (2022): 102-303,
http://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/7003.
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Berdasarkan hasil uji statistik penelitian ini terdapat beberapa penelitian
yang sejalan dan mendukung penelitian yaitu dari Delita Andrila, Jelita, Rita Sari,
dengan judul penelitian ““ Penggunaan Game Online Pada Interaksi Sosial Anak di
Desa Teluk Rhu Kabupaten Bengkalis” yang menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan sebesar 69,37%. Dalam penelitian ini menunjukkan dampak positif,
bahwa anak selalu berinteraksi satu sama lain dalam bermasyarakat hasil ini

didapat dari hasil observasi yang h peneliti lakukan.®® Hal tersebut dapat

dilihat bahwa dengan ana sama lain dalam bermasyarakat

Sofia, Gian Fitria Anggraini de 1 “ Interaksi Sosial

Antara Guru nak Dalam Pengembangan B Anak Usia Dini”

menunjukkan h yang positif sebesar 24;4%. akin baik interaksi

sosial anak d belajaran, baik pula ilan berbicara pada
siswa.”® Dari penelitian tersebut ikasikan, bahwa pentingnya interaksi
sosial anak dalam pembelajaran se teraksi sosial anak berhubungan dengan

keterampilan berbicara pada siswa.

Dari uraian hasil penelitian yang diperoleh di UPT SD Negeri 132
Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara mengindikasikan bahwa semakin baik

interaksi sosial anak dalam pembelajaran maka semakin baik pula keterampilan

8 Jelita Andrila, Delita and Sari Rita, “Penggunaan Game Online Pada Interaksi Sosial
Anak Di Desa Teluk Rhu Kabupaten Bengkalis,” Jurnal IImiah Pendidikan MI/SD 7, no. 2 (2022),
https://doi.org/10.32505/azkiya.v7i2.4182.

70 Ari Sofia and Gian Fitria Anggraini, “Interaksi Sosial Antara Guru Dan Anak Dalam
Pengembangan Berbicara Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2018),
http://journal2.um.ac.id/index.php/jpaud.
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berbicara pada siswa. Oleh karena itu siswa diharap lebih meningkatkan interaksi
sosialnya dalam pembelajaran.
2. Keterampilan Berbicara pada siswa

menurut Ahmad yang dikutip oleh Saifullah, kemampuan bebicara seorang
anak dapat dilihat dari aspek kebahasaan terdiri dari: penempatan tekanan nada
(intonasi), pilihan kata, ketepatan sasaran pembicaraan, ketepatan ucapan. Aspek
non kebahasaan terdiri: sikap tubuhyatau ekspresi (pandangan, Bahasa tubuh
mimik yang tepat), kesediaan‘menghargai pembicaraan maupn gagasan orang lain.
Penyaringan suara’ dan Kkelancaran dalam: berbicara, relevensi penalaran dan
penguasaan terhadap topik tertentu. Definisi berbicara juga dikemukakan oleh
Brown dan Yule dalam puji Santose yang dikutip oleh Saifullah, berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi ' Bahasa untuk mengekspresikan atau
menyampaikan pikiran, gagasan secara lisan.”t. Tujuan pembelajaran berbicara
disekolah yaitu agar siswa mampu atau dapat_berkomunikasi dalam berbagai
situasi secara tepat dan benar dengan menggunakan bahasa Indonesia lisan untuk
mengungkapkan pemikirannya, pendapat, perasaan, dan pengalamannya, serta
menjalin komunikasi, dan melakukan interaksi sosial dengan anggota masyarakat

yang lain.

Keterampilan berbicara merupakan hal yang sangat penting untuk
diajarkan dan tidak boleh diabaikan. Sebab, melalui pembelajaran berbicara ini

siswa diharpakan mampu mengungkapkan atau menyampaikan pendapat, pikiran

"L Saifullah, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Pembelajaran Kontekstual
Questioning Pada Siswa Kelas V Sdn Maniang Kecamatan Pulau Laut Tengah Kabupaten
Kotabaru,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 10, no. 1 (2022): 46—47, https://doi.org/10.33659/cip.v10il.
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Jide, gagasan, atau perasaannya dengan baik. Adapun hasil kemampuan
keterampilan berbicara siswa melalui tes yang telah dilakukan kepada siswa kelas
VI UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Uatra berada dalam
kategori cukup baik.

Diperoleh nilai persentase keterampilan berbicara pada siswa kelas VI
UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara dengan
menggunakan diagram persentase, yaitu hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berbicara padafSiswa termasuk dalam kategori cukup baik dengan
frekuensi sampel 37 orang dan hasil persentase sebesar46%. Adapun skor rata-
rata yaitu 52,22%. Tingginya hasil presentase keterampilan berbicara pada siswa
dipengaruhi oleh hasil tes yang dilakukan pada responden: Jadi keterampilan
berbicara pada siswa kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten
Luwu Utara berada dalam kategori cukup baik.

Berdasarkan hasi.uji statistik penelitian ini-terdapat penelitian yang sejalan
dan mendukung penelitian dari.'Sri ‘Olha Patilima dengan judul “Hubungan
Interaksi Sosial Dengan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B di TK Negeri
Pembina Kihajar Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo®, mengemukakan
bahwa 0,05% keterampilan berbicara pada siswa dipengaruhi oleh interaksi sosial
anak. mengemukakan bahwa Interaksi sosial anak merupakan kekuatan penggerak
terbesar dalam diri anak untuk berkomunikasi dengan teman atau lingkungan
sekitar. Interaksi sosial tidak hanya mampu mengembangkan pengetahuan dan
wawasan anak, serta bersosialisasi dengan orang dilingkungannya. Akan tetapi,

kemampuan berbicara anak mampu berkembang dengan melakukan interaksi
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sosial.”
3. Hubungan Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran Terhadap
Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas VI UPT SD Negeri 132 Cendana
Putih 1l Kabupaten Luwu Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial anak dalam
pembelajaran secara signifikan terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas

VI UPT SD Negeri 132 Cendana P Il Kabupaten Luwu Utara. Hal tersebut

dapat dilihat pada penguji hwa interaksi sosial anak dalam

pembelajaran d an pengujian statistik

keterampilan ada siswa kelas VI berada ri cukup baik.

Persa resi linier.sederhana diketahui n tan sebesar 74,549.

Dengan nilai n determinasi sebesar 0,152 yan takan bahwa setiap

penambahan i interaksi nak dalam ajaran, maka nilai

keterampilan berbicara pada siswa kel I akan mengalami peningkatan sebesar
0,152. Hal tersebut menunjukkan a variabel independen (X) berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen (Y) dengan nilai sig. 0,017 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif secara simultan
(bersama-sama) antara variabel X terhadap variabel Y sebesar 15,2% dan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

72 Sri Olha Patilima, “ Hubungan Interaksi Sosial Dengan Kemampuan Berbicara Anak
Kelompok B di TK Negeri Pembina Kihajar Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo ““ (Skripsi,
Gorontalo), Diakses Tanggal 8 Februari 2018.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah ditemukan pada bab

IV maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran kelas VI di UPT SD Negeri 132

Cendana Putih 1l Kabupaten L asuk dalam kategori cukup baik, hal

ini terlihat jelas dari en pada angket interaksi

sosial anak d 0.

2. Keterampil icara Pada Siswa kelas VI UP egeri 132 Cendana

Putih 1l Kab uwu Utara termasuk dalam k ukup baik, hal ini

terlihat jelas -rata persentase nilal responde i tes keterampilan

berbicara pad dengan perse besar 46%.

3. berdasarkan hasil-analisis regr: ederhana menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif signifikan ra_simultan antara interaksi sosial anak
dalam pembelajaran (X) terhadap keterampilan berbicara siswa (Y) kelas VI di
UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara dengan nilai
konstanta 74,549 dan nilai regresi 0,390, serta taraf sig. 0,017 sehingga terdapat
pengaruh positif yang signifikan secara simultan antara variabel X terhadap Y
sebesar 15,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini. Oleh karena itu, interaksi sosial anak dalam pembelajaran ada

hubungan yang lebih besar terhadap keterampilan berbicara pada siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, peneliti
menyampaikan, sebagai berikut:
1. Bagi guru, dengan mengetahui derajat hubungan interaksi sosial dengan
kemampuan berbicara siswa, agar senantiasa berusaha meningkatkan kualitas
pembelajaran dan meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan proses belajar

dikelas dengan memilih dan menggunakan media yang sesuai dalam kegiatan

pembelajaran.

2. bagi siswa d ara melalui kegiatan

interaksi  sos gga siswa dapat menya pendapatnya dan

berkomunikas baik.

\\~
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Lampiran 1. Angket Penelitian
ANGKET INTERAKSI SOSIAL ANAK DALAM PEMBELAJARAN
Identitas Responden:

Nama
Kelas

Petunjuk
1. Berilah tanda (v) pada salah satu pilihan yang kamu anggap sesuai dengan

keadaanmu yang sebenarnya

2. Apapun jawaban yang pengaruhi nilai pelajaran kamu

disekolah.

Keterangan
SS

KS
TS
STS

] JAWABAN
Indikator

SS | S| KS | TS

STS

Percakapan 1. | Saya menyapa semua

guru/pegawai di sekolah

2. | Saya menyapa teman-teman di kelas

3. | Saya hanya menyapa guru/pegawai

yang saya kenal saja

4. | Saya hanya berbicara dengan teman

yang akrab dengan saya saja




JAWABAN

Indikator No. PERNYATAAN
SS | S| KS | TS |STS
Saling 5. | Saya meminta maaf kepada teman keti
Pengertian melakukan kesalahan
6. | Jika ada teman yang berbuat kesalahan
saya enggan memaafkannya
Bekerjasa 7. | Saya dapat bekerjasama dengan baik
ma

dengan semua teman di kelas

aya dapat mengatasi p

terjadi dalam kelompok

Saya akan dengan senang hati
membantu jika ada teman yan

meminta

Saya akan ima lapang dada
jika ada kritik dari teman-teman

yang tidak sependapat dengan saya

13.

Saya merasa kurang senang jika ada
teman yang tidak sependapat dengan

saya

Empati

14.

Saya akan memberikan perhatian
ketika salah seorang teman saya
sedang bersedih

15.

Ketika teman saya mengalami
kesulitan saya akan membantunya




JAWABAN

Indikator No. PERNYATAAN
SS | S| KS | TS |STS
16. | Jika ada teman yang kesulitan dalam
belajar, saya cenderung kurang peduli
Memberik | 17. | Ketika teman saya mengalami
an . .
dukungan kesulitan belajar saya akan
atau membantu dan menyamangatinya
motivasi selalu tetap optimis dalam belajar
18. | Saya senang saat teman saya
Rasa
positif

saya cenderung malas belajar dan

enggan memperhatikan guru mengajar




Lampiran 2. Instrumen Tes Penelitian

INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERBICARA PADA SISWA

Tes dilakukan dalam bentuk lisan dengan mempresentasikan cerita karangan

pribadi dengan tema “Rencana Liburan di Akhir Semester” yang dibuat oleh

masing-masing siswa dipresentasikan di depan kelas dengan pembawaan

berdasarkan indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan.

No.

Nama

Kelancaran

kalimat

Komunikati | Total Nilai
f (Kontak Skor | Akhir
Mata)
1123




Lampian 3. Lembar Validasi Instrumen

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET INTERAKSI

SOSIAL ANAK DALAM PEMBELAJARAN

Validator e
Pekerjaan L e
Petunjuk

Dalam penyu nteraksi Sosial Anak
dalam Pembe Siswa Kelas VI di
UPT SD Neg ara”. Penelitian ini
menggunakan meminta kesediaan
Bapak/Ibu unt jadi j rikut:
1. Dimohon strumen yang telah

2. Untuk tabel aspek yang dinila on Bapak/Ibu untuk memberikan tanda
ceklis (v) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilain Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran

yang telah disiapkan .



Kesediaan Bapak/lIbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu, peneliti,

mengucapkan banyak terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

b

a. Angka 1 berarti “kurang relevan’

b. Angka 2 berarti “cukup relevan”

c. Angka 3 berarti “relevan”

4 Catatan

untuk memperoleh kebutuha

interaksi sosial siswa dalam pembelajaran

5 Pengumpulan informasi yang dicari melalui
instrumen berkaitan langsung dengan interaksi

sosial siswa dalam pembelajaran

6 Lembar angket dapat mengungkapkan informasi
mengenai aktivitas siswa di dalam kelas

7 Lembar angket dapat mengungkapkan informasi
mengenai  interaksi  sosial siswa dalam

pembelajaran.




Jika Bapak/lbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia berikut:

Dapat digunakan tanpa revis

Validator,



Validasi Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran







FORMAT VALIDASI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA PADA KELAS VI SD NEGERI 132 CENDANA PUTIH II
KABUPATEN LUWU UTARA

Validator e,

Pekerjaan e

Petunjuk

Dalam penyusunan _s Interaksi Sosial Anak

dalam Pembele Siswa Kelas VI di
UPT SD Neg ara”. Penelitian ini
menggunakan eminta kesediaan

Bapak/lbu unt jadi vali j rikut:

5. Dimohon a strumen yang telah
dibuat sebagai

6. Untuk tabel aspek yang dinilai apak/Ibu untuk memberikan tanda
ceklis (v) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilain Bapak/Ibu.

7. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

8. Untuk saran revisi, Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran

yang telah disiapkan .



Kesediaan Bapak/lIbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu, peneliti,

mengucapkan banyak terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

e. Angka 1 berarti “kurang relevan”

f. Angka 2 berarti “cukup relevan”

g. Angka 3 berarti “relevan”

No 4 Catatan

1

2

3

4
untuk  memperole
mengukur keterampilan berbic

5 Pengumpulan informasi yang dicari melalui
instrumen  berkaitan  langsung  dengan
keterampilan berbicara siswa

6 Lembar tes dapat mengungkapkan informasi
mengenai keterampilan membaca siswa

7 Lembar tes dapat mengungkapkan informasi
mengenai keterampilan membaca siswa




Validasi Keterampilan Berbicara Pada Siswa







Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen
KISI-KISI VALIDITAS INSTRUMEN
Lokasi Penelitian : UPT SD Negeri 132 Cendana Putih Il Kabupaten Luwu Utara.

Judul Penelitian : Hubungan Interaksi Sosial Anak Dalam Pembelajaran
Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas VI UPT
SD Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara.

Jenis Instrumen  : Angket

. . . Nomor Item
Variabel Teori ndikator Positif | Negatif Jumlah
Interaksi Interaksi se 1,2 3,4 4
sosial anak
dalam 6 2
pembelajaran
9 4
y memberi dan_{ . Keterbukaan 13 3
: ‘ il
: Empati 16 3
19 3
22 3




KISI-KISI VALIDITAS INSTRUMEN

Lokasi Penelitian : UPT SD Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara.

Judul Penelitian

Hubungan

Interaksi

Sosial Anak Dalam Pembelajaran

Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas VI UPT
SD Negeri 132 Cendana Putih 1l Kabupaten Luwu Utara.

Jenis Instrumen  : Tes
Variabel Teori Level Indikator Bentuk Instrumen
Kognitif Penilaian
Keteram | Keterampilan Apli Kelancaran Tes Berdasarkan
pilan berbicara menurut i Lisan | cerita
berbicar | Muhammad Il karangan
asiswa | dan Iva Ani pribadi dengan

Berbicarasecara
umu dapat diartikan
sebagai suatu
penyampaian
maksud (ide,
pikiran, isi hati)
seseorang kepada
orang lain dengan
menggunakan
bahasa lisan
sehingga maksud
tersebut dapat
dipahami oleh
orang lain.
Terampil berbicara
melatih dan
menuntut peserta
didik untuk dapat
berkomunikasi
dengan peserta
didik lainnya.

tema “Rencana
Liburan di
Akhir
Semester”
yang dibuat
oleh masing-
masing siswa
dipresentasika
n di depan
kelas dengan
pembawaan
berdasarkan
indicator
keterampilan
berbicara.




Lampiran 5. Uji Validitas Instrumen Angket dan Tes

Validitas angket penelitian variabel X (Interaksi Sosial Anak Dalam
Pembelajaran).

Valid

Jadi sec

adalah validat

3 3 | 4 2 | 213 7 9 0,777 Valid
4 |33 |]3]2]2 7 9 0,778 Valid
9 0,888 Sangat Valid
0,889 Sangat Valid
Valid
Valid

valid, dimana V1

Valid
Sangat Valid
0,777 Valid
0,778 Valid
0,667 Valid
0,666 Valid
0,888 Sangat Valid

Jadi secara umum, tes penelitian variabel Y adalah valid, dimana V1 adalah

validator 1, V2 adalah validator 2, dan V3 adalah validator 3.




Lampiran 6. Uji Reliabilitas Instrumen Angket

Reliabilita instrument angket variabel
Pembelajaran).

X (Interaksi

Sosial

Anak Dalam

RELIABILITAS INSTRUMEN INTERAKS! SOSIAL ANAK = =

A B c D E F G H 1 i K L ™M N o P Q [ s T u
SUBJEK KE P1 P2 P3 P4 Ps P6 P7 P83 Pa P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P13 P19 JUMLAH

1 5 5 2 a 3 5 a 5 a 5 5 5 4 5 2 5 3 a 5 80
2 4 B B B B B B B B a 2 3 5 4 3 4 B B B 84
3 5 5 1 5 2 5 5 5 4 5 4 5 4 5 1 5 1 5 5 77
a 4 5 3 5 2 a 5 a a 5 5 5 4 a 2 5 2 5 5 78
5 5 2 2 3 1 B B 1 3 a 3 3 2 B 1 2 1 B B 60
6 3 3 2 2 2 4 5 2 5 5 1 3 4 2 4 5 4 5 4 65
7 5 B 1 4 2 B 4 1 2 a a a 4 2 1 4 3 4 B 64
8 1 4 2 3 1 4 B 4 4 5 5 5 5 B 1 B 1 B B 70
El 5 5 1 5 1 5 5 a a 5 5 5 5 5 1 a 1 5 a 75
10 5 4 2 4 2 B 4 B B 5 4 4 4 4 2 B 4 4 B 77

VARIANS BUTIR  1,73333 1,12222 1,43333 098889 143333 0,23333 0,23333 271111 07666667 023333 195556 084444 076667 143333 106667 093333 227778 023333 017778 205778

e EE=1|
P Er— T LD sS =SS =S|
=
e
a:tz
= a= =
[ ———
L= —=
P

Diper

memiliki ting

Lampiran 7.

Model

61,5556

ument penelitian

Std. Error of the

Estimate

1

11.306

a. Predictors: (Constant), Interaksi Sosial

b. Dependent Variabel: Keterampilan Berbicara Pada Siswa

Lampiran 8. Regresi Linear Sederhana

ak.Dalam Pembelajaran

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 74.549 9.096 8.196 .000
1 Interaksi Sosial Anak
) -.404 161 -.390 -2.508 .017
Dalam Pembelajaran

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara Pada Siswa




Lampiran 7. Jawaban Responden Instrumen Angket

Jawaban Responden Variabel X

Ut % tetabsiSasial nak ol Pmbelgaan







X20

X19

30

X18

X17

X16

X15

X14

X13

X12

X11




Total X

X22

X21




Lampiran 8. Hasil Penilaian Instrumen Tes

Jawaban Hasil Penilaian Tes Variabel Y

Indik.atar Penilaian

M Mama 0.1 0.2 0.3 0.4 05 Total Sk Milai Akhir
1 Rahmat Sardin 2 4 3 1 b 15 g0
2 RagilPrastya 3 2 4 2 1 12 43
3 Andika Radian. M 2 3 1 2 f 13 hZ
4 Azkar Hariri 1 2 2 1 2 g 32
B DeviFebriyanti 2 3 2 3 b 15 g0
£ lloBudiartini 2 3 X 2 2 12 43
7o deycen 2 1 2 3 3 1 44
g Khaernl Rahman 4 3 4 7] 3 13 TE
8 Khairl Padly 4 3 4 3 2 1E £4
0 Komang Mulis & 2 3 2 1 7 12 b
1 Sayidah Aisyah 2 2 X 2 f 14 A
12 Keysia f 2 1 2 1 11 44
13 Muhammad Abrar. [ 2 3 2 2 1 10 40
14 Mur Adelia Wil Bina 4 2 X 2 3 14 A
15 Fesal 2 1 2 3 3 11 44
16 Feyhan Akrsa 1 3 4 h 3 & B4
17 ‘Yuda AbSankics 2 1 3 2 b 12 b
1 Aldiwibawa 1 2 X 3 3 12 43
19 Aqgilah Aisyah F a4 1 2 4 1 11 44
20 Faiz Fauzan 4 2 2 4 2 14 BE
21 Muh. Arfadilla 2 4 3 1 ] 15 1
22 Anggun Gusting 4 4 o 4 1 12 T2
23 Michael Swardi. P ] 2 1 3 1 12 43
24 Muh. Irhamsyah 1 3 & 2 2 1 44
25 Muh. Y azir 1 2 f 3 1 12 43
26 Muhammad Fadil 2 2 2 2 1 | 36
27 Myoman SelniYanti - 2 4 3 4 3 & B4
28 Rafli Al F arizi 4 1 1 2 1 | 36
29 Titi Pani Cahya X 2 1 3 2 11 44
30 Adrianitul Husnah 3 4 1 3 3 14 BE
M Andika Subrata 2 1 2 3 1 | 36
32 Angai Prativi 2 3 2 1 3 11 44
# Muh. Irhamsyah 4 4 3 4 4 13 TE
34 Yita Lestari 1 3 X 3 2 12 43
35 Wahyu Saputra 3 h b h 3 21 a4
36 Feski Annisa 1 2 X 3 1 10 40
37 Wildan Murbani. M f 3 1 3 2 14 A



Indikator Penilaian Tes Variabel Y

No. Nama ID.1 | ID.2 | ID.3 | ID.4 | ID.5 | Total Nilai
Skor | Akhir
1 | Rahmat Sardin 2 4 3 1 5 15 60
2 | Ragil Prastya 3 2 4 2 1 12 48
3 | Andika Radian. N 2 3 1 2 5 13 52
4 | Askar Hariri 1 2 2 1 2 8 32
5 | Devi Febriyanti 2 3 2 3 5 15 60
6 llo Budiartini 2 3 3 2 2 12 48
7 | Jeycen 2 1 2 3 3 11 44
8 | Khaerul Rahman 4 3 4 5 3 19 76
9 Khairul Padly 4 3 4 3 2 16 64
10 | Komang Mulia. A 2 2 1 5 13 52
11 | Sayyidah Aisyah 2 5 14 56
12 | Keysia 2 1 11 44
13 | Muhammad 3 1 10 40
14 | Nur Adelj 2 14 56
15 | Resal 2 1 2 11 44
16 | Reyhan 1 3 4 5 16 64
17 | Yuda Alv 2 1 3 2 13 52
18 | Aldi Wib 1 2 3 3 12 48
19 | Aqgilah A 3 1 2 4 11 44
20 | Faiz Fau 4 2 2 4 14 56
21 | Muh. Ar 2 4 3 1 15 60
22 | Anggun 4 5 4 18 72
23 | Michael 5 1 3 12 48
24 | Muh. Irhamsyah 1 3 2 2 11 44
25 | Muh. Yasir 1 5 3 1 12 48
26 | Muhammad Fadil 2 2 2 1 9 36
27 | Nyoman Selni Yanti 2 4 3 4 3 16 64
28 | Rafli Al Farizi 4 1 1 2 1 9 36
29 | Titi Pani Cahya 3 2 1 3 2 11 44
30 | Adrianitul Husnah 3 4 1 3 3 14 56
31 | Andika Subrata 2 1 2 3 1 9 36
32 | Anggi Pratiwi 2 3 2 1 3 11 44
33 | Muh. Irhamsyah 4 4 3 4 4 19 76
34 | Vita Lestari 1 3 3 3 2 12 48
35 | Wahyu Saputra 3 5 5 5 3 21 84
36 | Reski Annisa 1 2 3 3 1 10 40
37 | Wildan Nurbani. M 5 3 1 3 2 14 56
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
: (DPMPTSP)

Jalan Simpurusiang Kantor Gabungan Dinas No.27 Telp/Fax 0473-21536 Kode 'f' 92961 u--b-

Nomor : 20048/01595/SKP/DPMPTSP/VI1/2022
:m@lmmwd— bupaten Luwu Utara Nomor 070/264/VIl/Bakesbangpol/2022 Tanggal 01
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Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Meneliti

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SD NEGERI 132 CENDANA PUTIH Il
Alamat : X Poros Cendana Puth Desa Cendana Puth ||, Kec. Mappedeceng, Kab. Luwu Utara 2917

WXI12022

tri 132 Cendana Putih Il mencrangkan

18 0205 0109

PT SD Negeni 132
tanggal 22 Oktober
Sosial Anak Dalam
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ALAMAT JALAN POROS CENDANA PUTIH
KECAMATAN MAPPEDECENG




